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ABSTRAK 

 

Moh. Hotib (B93215072), Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan 

Siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses Penerapan Baca Al Qur’an 

untuk Mendisiplinkan Siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan? (2) Bagaimana 

hasil Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan Siswa SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan? 

Dalam menjawab pertanyaan tersebut, maka peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tahap yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

setelah data terkumpul analisa dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil 

penerapan baca al qur’an terhadap kedisiplinan siswa di SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan. 

Dalam penelitian ini di simpulkan bahwa : (1) Proses Penerapan Baca Al 

Qur’an untuk mendisiplinkan siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. Langkah 

awal yang dilakukan yaitu seluruh siswa dan guru pengajar mengambil wudhu 

terlebih dulu, dilanjutkan membaca Al Qur’an dengan pembacaan surah Yasin 

(setiap hari senin, selasa, kamis, dan jum’at), dan pembacaan surah Al Waqiah 

(setiap hari rabu dan sabtu) dilanjutkan dengan membaca shalawat Nariyah. (2) 

hasil dari proses penerapan baca Al Qur’an yang dilaksanakan rutin setiap hari 

dapat dilihat dengan kasat mata adanya perubahan yang signifikan pada diri siswa, 

kedisiplinan siswa mulai tertata, serta sopan santun siswa lambat laun menjadi 

baik. 

 

 

 

 

Kata kunci: Penerapan Baca Al-Qur’an, Kedisiplinan siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku merupakan sifat manusia yang sering kali bisa berubah. Sifat 

manusia yang berubah-ubah ini salah satunya biasa terjadi pada masa sekolah. 

Perlu diketahui juga bahwa perilaku sendiri yang ada pada setiap individu 

tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus 

atau rangsangan yang mengenai individu tersebut. Tidak sedikit diantara 

mereka yang memiliki permasalahan, baik permasalahan sosial, masalah 

pribadi, hubungan dengan teman sebaya, hubungan dengan guru, masalah 

belajar, keluarga dan bahkan masalah yang berhubungan dengan lingkungan. 

Dari semua permasalahan tersebut, setiap individu ada yang mampu 

menyelesaikannya dengan baik dan ada pula individu yang tidak mampu 

menyelesaikannya sehingga menimbulkan sifat negatif pada diri individu 

tersebut.1 

Salah satu contoh perilaku yang terjadi pada masa sekolah yaitu 

terkait dengan kedispilinan siswa, yang mana kedisiplinan tersebut menjadi 

tolak ukur bagi para siswa untuk masuk dilingkungan sekolah. Beberapa 

faktor yang dapat menjadi penyebab banyaknya tindakan indisipliner adalah 

kurangnya pengetahuan tentang peraturan, prosedur, dan kebijakan. Sehingga 

solusi yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin salah satunya yaitu 

membuat peraturan agar siswa dapat mengikuti aturan dan tata tertib yang 

                                                            
1Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: PT Andi Offset, 2005), hal. 11. 
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sudah dibuat oleh pihak sekolah. Kedisiplinan sendiri merupakan salah satu 

ciri paling penting dalam membentuk karakter pribadi siswa untuk bisa 

diandalkan, mampu mengendalikan diri, dan memiliki ambisi untuk 

berprestasi, sehingga dari hal-hal tersebut siswa dapat menjadi seorang 

individu yang teratur, tepat waktu, dan memiliki ambisius. 

Masalah yang sering dihadapi oleh pihak sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa yaitu ketika dari pihak sekolah sendiri memiliki aturan dan 

tata tertib yang tidak tetap di lingkungan sekolah, sehingga tantangan 

sekaligus solusi yang harus dilakukan adalah membuat suasana sekolah 

kondusif kembali, dan mampu menanamkan perilaku atau sikap disiplin siswa 

yang berada dilingkungan sekolah yaitu dengan mengikuti aturan yang sudah 

dibuat oleh pihak sekolah, karena perilaku disiplin merupakan salah satu 

kunci kesuksesan seseorang dalam hidup dan bermasyarakat.2 

Kesuksesan itu tidak mudah didapatkan, untuk mendapatkan 

kesuksesan dalam hidup maupun bermasyarakat perlu menanamkan sikap 

disiplin yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari. Selain itu, juga 

membutuhkan kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib 

dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dan telah 

ditetapkan dengan penuh tanggung jawab tanpa ada paksaan dari siapa pun. 

Disiplin yang harus dilakukan oleh para siswa salah satunya yaitu 

mengikuti aturan sesuai dengan peraturan-peraturan yang sudah dibuat oleh 

pihak sekolah, dan jika siswa melakukan suatu kesalahan atau pelanggaran 

                                                            
2Elizabeth B. Hurloock, Perkembangan Anak (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 1978), 

hal. 82. 
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dari tata tertib yang telah dibuat dan ditetapkan, siswa tersebut harus siap 

menerima konsekuensi berupa sanksi yang telah dibuat dan ditetapkan oleh 

pihak sekolah. Konsekuensi jika melakukan pelanggaran salah satunya siswa  

sering datang terlambat, sering bolos, merokok diluar sekolah, dan kurang 

sopan santun terhadap guru, sehingga tindakan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah adalah pemanggilan wali murid untuk menghadap Kepala Sekolah 

atau guru BK (Bimbingan Konseling), agar wali murid mengetahui jika 

anaknya telah melakukan kesalahan atau melanggar peraturan-peraturan 

sekolah, sehingga sanksi yang diberikan untuk siswa yang melanggar 

peraturan bisa langsung diketahui oleh wali murid. 

Peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah juga harus disosialisasikan 

terlebih dahulu kepada seluruh siswa, agar siswa mengetahui adanya 

peraturan yang diberlakukan oleh sekolah. Salah satu contoh di Sekolah SMP 

Al Amin Klampis Bangkalan telah membuat peraturan sekolah, yang sudah 

diterapkan pula. Salah satu peraturan yang diterapkan yaitu adanya rutinitas 

ngaji bersama atau membaca Al Qur’an bersama yang dilakukan setiap hari 

diawal proses belajar mengajar berlangsung, dengan tujuan mampu 

membentuk karakter disiplin, meningkatkan IQ, dan aspek kejiwaan seluruh 

siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan.  

Kegiatan baca Al Qur’an diterapkan sejak tahun 2005 yang bertujuan 

untuk melatih siswa agar lebih lancar dan membiasakan siswa terus belajar 

membaca Al Qur’an. Kegiatan baca Al Qur’an dilaksanakan di setiap kelas di 

gedung lama, kemudian pada tahun 2012 pindah gedung baru, sehingga siswa 
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ngaji bersama dalam satu ruangan atau mushalla dengan di pandu oleh salah 

satu siswa dengan membaca secara tartil. 

Ngaji bersama wajib diikuti oleh seluruh siswa SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan dari kelas VII sampai kelas IX. Pelaksanaan kegiatan 

baca Al Qur’an dimulai dari jam 07:00-07:30 WIB. Sekolah SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan menerapkan kegiatan baca Al Qur’an bersama setiap hari 

mulai hari senin, selasa, kamis, dan jum’at dengan membaca Surah Yasin satu 

kali, Surah Yasin memberikan ketenangan dan ketentraman hati, sedangkan 

hari rabu, dan sabtu siswa mengaji dengan membaca Surah Al Waqi’ah 

sebelas kali. Surah Al Waqi’ah menambah rezeki terhadap orang tua siswa. 

Tujuan dari penerapan baca Al Qur’an untuk menekankan agar siswa tidak 

datang terlambat dan membangun semangat siswa untuk datang lebih awal 

kesekolah. 

Siswa yang datang terlambat harus siap mendapatkan sanksi atau 

hukuman yang diberikan yaitu dengan membaca Al Qur’an dilapangan 

menghadap ke sekolah, hukuman ini diberlakukan kepada siswa yang 

terlambat, agar siswa tersebut merasa jera sekaligus tidak mengulangi 

kembali dan bisa masuk tepat waktu. Adanya kedisiplinan dengan baca Al 

Qur’an sebagai satu kesatuan untuk mengurangi kebiasaan siswa yang datang 

terlambat. 

Baca Al Qur’an adalah ibadah yang utama, salah satu kelebihannya 

dari semua jenis buku dan bacaan yang lain. Keutamaan yang dianugerahkan 

Allah kepada pembaca akan dapat dirasakan, baik di dunia maupun di akhirat, 
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lahir maupun batin, nampak maupun tidak nampak. Ia akan terpancar pada 

diri setiap pembaca Al Qur’an, siang dan malam, pagi dan sore, dalam 

keadaan sempit dan lapang.3 Membaca satu huruf saja, Allah memberikan 

ganjaran 1 kebaikan dilipatkan gandakan menjadi 10 kebaikan,  karena Al 

Qur’an mengajarkan banyak hal tentang kehidupan salah satunya yaitu seperti 

sikap kedisiplinan dan semangat dalam mencari ilmu. Dalam lingkungan 

sekolah penerapan membaca Al Qur’an berguna pula sebagai langkah untuk  

memudahkan para siswa dalam belajar mengaji bersama, sehingga siswa yang 

tidak lancar bisa mengikuti teman-temannya yang sudah lancar.  

Adapun hubungan membaca Al Qur’an bersama dengan kedisiplinan 

siswa disekolah, membuat peneliti tertarik untuk mengangkat lebih mendalam 

pembahasan di atas untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Baca Al Qur’an Untuk Mendisiplinkan Siswa SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan Siswa 

SMP Al Amin Klampis Bangkalan? 

2. Bagaimana hasil Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan Siswa 

SMP Al Amin Klampis Bangkalan? 

 

 

                                                            
3Musthofa Budiman, Dahsyatnya Shalat Membaca Al Qur’an dan Zikir (Banyuanyar 

Surakarta: al-Qudwah, 2013), hal. 85. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui proses Penerapan Baca Al Qur’an untuk 

Mendisiplinkan Siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

2. Untuk mengetahui hasil Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan 

Siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

dalam bidang teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang 

diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut ini: 

a.   Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah, 

informasi dan sarana dalam memajukan ilmu agama, khususnya dalam 

perilaku kedisiplinan. 

b.   Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada 

pihak-pihak terkait, sebagai masukan dalam upaya memberikan arahan 

atau  informasi untuk dijadikan referensi. Penelitian ini juga sebagai 

masukan bagi para guru dan kepala sekolah tempat penelitian ini untuk 

bahan pengembangan perilaku keagamaan dan kedisiplinan siswa di 

sekolah. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan yang lebih 

tinggi dan luas bagi para guru dan orang tua dalam usaha menerapkan 

perilaku disiplin dalam hubungan baca Al Qur’an  siswa dimanapun dan 

kapanpun. 

E. Definisi Konsep  

Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul 

yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan 

untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah 

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti. 

1. Membaca Al Qur’an 

Al Qur’an adalah sebuah kitab yang berisi himpunan kalam 

Allah, suatu mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf yang 

kemurniannya dijaga oleh Allah SWT, dan membacanya merupakan 

amal ibadah. Al Qur’an  petunjuk bagi manusia agar manusia hidup tidak 

tersesat dan berakhir selamat. Sebagai muslim yang beriman tentu akan 

mengharapkan petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT. Al Qur’an 

sendiri merupakan sumber ilmu dan sumber inspirasi berbagai disiplin 

keilmuan, Al Qur’an mengandung banyak membahas tentang sifat 

manusia dan ilmu umum serta pujian terhadap orang-orang yang berilmu. 
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Dalam Islam, setiap orang diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik ilmu 

agama maupun ilmu alam.4 

Manusia tidak hanya dituntut sebagai hamba Allah, tetapi 

manusia juga dituntut  berperan sebagai khalifatullah yang berperan erat 

dengan hubungan manusia dengan sesama dan juga  alam sekitarnya. Al 

Qur’an hadir bukan sekedar menjadi petunjuk mengenai hubungan 

manusia dengan Tuhan, tetapi mengatur juga hubungan manusia dengan 

sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami Al 

Qur’an dengan sempurna, diperlukan pemahaman mengenai kandungan 

Al Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara 

sungguh-sungguh dan istiqomah. Hal ini bisa terlaksana apabila telah 

membaca dan mengamalkan Al Qur’an dan berdasarkan ayat yang 

pertama kali turun adalah perintah membaca. 

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan (Q.S Al-Alaq/96:1).5 

 

Baca Al Qur’an tidak hanya ibadah demi mendapatkan pahala. 

Tujuan utama membaca Al Qur’an untuk mendapatkan petunjuk dan 

bimbingan agar menjadi pribadi yang lebih baik. Baca Al Qur’an tidak 

hanya membaca, namun membaca secara tartil yang disertai dengan 

memahami makna yang terkandung dari ayat-ayat Al Qur’an yang 

                                                            
4Eva Iryani, Al Qur’an dan Ilmu Pengetahuan. Jurnal Ilmiah. (Jambi: Universitas 

Batanghari Jambi, 2017), Vol. 17. No. 3. 
5Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara 

Kudus, 2006), hal. 719. 
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dibaca. Membaca semata-mata tidak mengubah perilaku seseorang, 

perubahan perilaku seseorang akan terwujud dengan cara mempelajari, 

menelaah dan konsisten dalam membaca Al Qur’an, kemudian 

mengamalkan isi kandungan Al Qur’an dalam bentuk tingkah laku 

sehari-hari dalam kehidupannya. 

Lebih lanjut Quraish Shihab menjelaskan perintah membaca. 

Menelaah, meneliti, menghimpun dan sebagainya dikaitkan dengan “bi 

ismirabbika” (dengan nama Tuhan). Pengaitan membaca, menelaah, 

menghimpun dan sebagainya dengan bi ismirabbika ini merupakan 

syarat agar manusia atau si pembaca bukan hanya sekedar melakukan 

bacaan dengan ikhlas, tetapi juga memilih bahan-bahan bacaan yang 

tidak mengantarkannya kepada hal-hal yang bertentangan dengan nama 

Allah SWT itu.6  

Terlihat jelas pentingnya membaca disertai usaha karena Allah, 

bukan untuk ingin di puji orang. Manfaat yang akan diperoleh adalah 

anugerah pemahaman, pengetahuan, dan wawasan baru. Anugerah 

berikutnya yang dilimpahkan Allah adalah kemampuan yang bisa 

membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. Hal ini bisa 

dilihat saat memilih sumber bacaan yang dapat membawa kepada 

manfaat atau malah membawa kemudharatan. Membaca Al Qur’an akan 

membawa pembacanya senantiasa menjadi pribadi yang takut akan suatu 

perbuatan yang keji yang dilarang oleh Allah SWT. Sehingga pembaca 

                                                            
6M. Quriash, Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), hal. 171. 
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lebih hati-hati dan menyerahkan diri segalanya pada Allah SWT. 

Membaca Al Qur’an bersama yang diterapkan oleh pihak Sekolah SMP 

Al Amin yaitu untuk membangun karakter siswanya dalam kedisiplin 

waktu, dan sopan santun, yang mana sering kali disiplin tersebut salah 

satu penyakit dalam diri manusia khususnya siswa dalam lingkungan 

sekolah. 

2. Kedisiplinan 

Disiplin adalah kepatuhan atau menghormati dan melaksanakan 

suatu sistem peraturan yang mengharuskan orang tunduk pada 

keputusan, perintah, atau peraturan yang diberlakukan bagi dirinya 

sendiri7. Misalnya senam pagi adalah salah satu disiplin pribadi, 

kepatuhan terhadap apa yang sudah diberlakukan dimana orang itu 

pernah terlibat sehingga disebut disiplin pribadi. Disiplin pribadi 

menuntut orang yang bersangkutan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

atas keputusan, perintah, dan peraturan dengan segala akibatnya. Hal ini 

terletak ditangan orang yang memberi perintah atau orang yang 

membuat keputusan. Disiplin pribadi bersifat individual yaitu berkaitan 

dengan sifat yang melekat pada diri seseorang.   

Kerakter disiplin akan mengarahkan seseorang mencapai tujuan 

yang ia inginkan dalam setiap pelaksanaan kegiatan, tugas dan tanggung 

jawabnya, kehidupan yang harmoni bersama keluarga, teman-temanya, 

masyarakat, negara, dan lingkungan alam, bahkan dengan karakter 

                                                            
7Lemhannas, Disiplin Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 11. 
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disiplin membimbing seseorang mencapai kebahgian dunia dan 

akhiratnya. Disamping itu Allah SWT tidak menyukai hambanya yang 

melampaui batas dalam artian melanggar segala aturan dalam ajaran 

islam. Allah SWT dalam firmanNya surah Huud ayat 112: 

 

Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 

taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (Q.S 

Huud/11:112).8 

 

Pada ayat ini, Allah SWT memerintahkan agar orang yang sudah 

bertaubat jangan sampai mengulangi dosa yang pernah diperbuatnya. 

Allah Maha mengetahui perbuatan yang manusia lakukan, meski 

manusia bersembunyi sekalipun. Kedisiplinan bisa mengarahkan 

manusia untuk lebih hidup sehat, dan teratur, dengan disiplin manusia 

bisa sukses di dunia maupun di akhirat, disiplin menjadi tolak ukur 

seseorang untuk maju dan mencapai impiannya. Hal tersebut 

menjadikan langkah yang tepat untuk siswa membangun karakter 

pribadinya dalam semua kedisiplinan, mulai dari ibadah, pola makan, 

dan lingkungan sekolahnya untuk mengikuti peraturan yang sudah di 

tetapkan oleh sekolah. 

 

                                                            
8Asraf Maulana Ali Thavani, Terapi Al Qur’an (Jakarta: PT. Lintas Pustaka, 2006), hal. 

3. 
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F. Metode Penelitian   

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif, karena permsalahan yang diambil 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti 

turun lapangan. peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 

tujuan untuk meneliti sesuatu secara mendalam yang berkaitan 

dengan teori, kalau didalam penelitian kuantitatif bersifat menguji 

hipotesis atau teori, sedangkan didalam penelitian kualitatif 

bersifat menemukan teori.9 

Jadi pada penelitian ini, peneliti ingin melakukan penelitian 

secara mendalam tentang Penerapan Baca Al Qur’an Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan siswa yang ada di SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(survey) dan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan sebuah penelitian terhadap suatu proses, 

perkembangan atau peristiwa yang mana data yang dikumpulkan 

yaitu data yang sifatnya berupa keterangan, misalnya keterangan 

                                                            
9Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rsdakarya, 

2009), hal. 26. 
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tentang adat istiadat, keterangan tentang riwayat hidup.10 Adapun 

jenis penelitian yang dilakukan bersifat penelitian (survey) 

lapangan, dimana penelitian (survey) lapangan merupakan 

penelitian yang dimana peneliti terjun langsung  ke lapangan di 

tempat penelitian yang peneliti ambil, dengan tujuan untuk 

mengumpulkan, mengolah data dan juga menganalisis data yang 

bersumber dari lokasi penelitian. 

2. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan ini, subjek 

yang digunakan adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 20 siswa 

dari 2 siswa yang diwawancarai, maka penelitian ini tidak 

menggunakan sampel atau populasi. Jadi, hanya berdasarkan 

peneliti mempelajari dan mendalami perkembangan siswa kelas 

VIII secara terperinci dan mendalam untuk melihat pengaruh 

disiplin dari baca Al Qur’an. 

b. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah Wali Kelas, Guru 

BK, dan beberapa siswa kelas VIII, yang bisa membantu untuk 

mendapatkan data-data yang berkaitan dengan proses penelitian 

siswa kelas VIII. 

 

                                                            
10Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hal. 7. 
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c. Pelaku (pelaksana) 

Pelaku dalam penelitian ini adalah Bapak Abd. Rozak, 

S.Ag, M.Pd. I selaku Kepala Sekolah SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan. 

d. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi pilihan peneliti dalam 

penelitian ini adalah SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

3. Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat non statistik, 

dimana data yang diperoleh diungkapkan dalam bentuk kalimat-

kalimat serta uraian-uraian.11 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian terbagi 

menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yatu:  

1) Data Kualitatif, merupakan penyajian data yang berbentuk 

kata verbal tidak dalam bentuk angka.12 Data kualitatif yang  

ada dalam penelitian ini yaitu deskripsi umum objek 

penelitian yang meliputi: sejarah berdirinya SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan, biodata informan dan biodata pelaku 

                                                            
11Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hal. 6. 
12Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), 

hal. 2. 
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(pelaksana), dan hasil interview dengan pihak sekolah dan 

beberapa siswa kelas VIII SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

1). Sumber Data Primer, merupakan data yang dikumpulkan oleh 

seorang peneliti dari sumber pertamanya.13 Sumber data 

primer dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Guru BK 

(Bimbingan Konseling), Wali Kelas, dan beberapa siswa kelas 

VIII SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

2).  Sumber Data Sekunder, merupakan data-data yang didapatkan 

dari perpustakaan, dimana data yang didapatkan tersebut yang 

digunakan untuk mendukung dan melengkapi data primer.14 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket (wawancara) 

merupakan sumber data sekunder. 

4.  Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut  buku 

metode penelitian praktis adalah:  

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu 

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan 

menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan 

memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang 

                                                            
13 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta : Rajawali, 1987), hal. 93. 
14 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling (Surabaya:Press UNIPA, 2006), hal. 58. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah 

kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah 

diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan 

masalah penelitian yang bersangkutan.  

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini 

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini 

disajikan latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan 

penelitian, serta metode atau prosedur analisis dan pengumpulan 

data. Analisis dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting 

dalam suatu proses penelitian.15  

c. Pada tahap penelitian, pengkajian secara teliti, peneliti   

menggunakan metode penggumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode  

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca 

indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Selain 

                                                            
15M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 
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menggunakan panca indra peneliti biasanya menggunakan alat 

bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku 

catatan, kamera, serta check listyang berisi obyek yang diteliti dan 

lain sebagainya.16 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan 

observasi, dimana penulis mengadakan pengamatan langsung 

terhadap obyek atau tempat penelitian, dengan demikian dapat 

diamati secara langsung gejala-gejala atau subjek penelitian.  

b. Wawancara (Interview) 

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab langsung kepada konseli dan pihak 

sekolah yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 

dengan tujuan penelitian, dan dilakukan dengan face to face.17  

Dalam penelitian ini metode wawancara (Interview) 

digunakan untuk menggali data tentang sejarah berdirinya SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan, letak geografis obyek penelitian, data 

mengenai proses penerapan dan juga hasil dari proses penerapan 

baca Al Qur’an untuk mendisiplinkan siswa SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan. 

Adapun instrumen pengumpulan datanya berupa pedoman 

wawancara (Interview) yang terstruktur sebelumnya, melakukan 

proses wawancara (interview) dengan Kepala sekolah, Guru BK 

                                                            
16Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Pratiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal.78. 
17Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  hal. 146. 
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(Bimbingan Konseling), Wali Kelas, dan Siswa Kelas VIII SMP 

Al Amin Klampis Bangkalan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini adalah dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat 

kabar, majalah, dan lain sebagainya. metode ini tidak begitu sulit, 

dalam arti metode ini apabila ada kekeliruan sumber datanya 

masih tetap, belum berubah. Dengan metode ini yang diamati 

bukan benda hidup tetapi benda mati.18 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

mendapatkan data-data seperti dokumen sekolah, misalnya: 

Keadaan sekolah, Keadaan guru dan siswa, dan juga dokumen 

hasil proses wawancara (interview).  

6. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu usaha untuk menyusun dan 

menyeleksi data yang telah diperoleh. Winarno Surahmad 

menjelaskan bahwa analisa data adalah suatu usaha yang konkrit 

untuk membuat data itu berbicara, sebab berapapun jumlah data dan 

tingginya nilai data yang terkumpul sebagai hasil data apabila tidak 

tersusun dalam suatu organisne yang baik niscaya data itu tetap 

merupakan bahan-bahan yang membisu seribu bahasa.19 

                                                            
18Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta), cet 12, hal.231. 
19Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bamdung: 

Tarsito, 1980), hal. 125. 
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Setelah semua data telah diperoleh peneliti dilapangan, 

kemudian data tersebut akan diklarifikasi dan dianalisis. 

pengaplikasian dan penganalisis ini   dilakukan dengan teknik analisis 

deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data dalam berbagai uraian, 

paparan mengenai suatu obyek. Dengan menggunakan metode ini 

kemungkinan seluruh yang didapatkan dilapangan akan dapat 

dipaparkan secara lebih umum dan dapat dijabarkan lebih luas. Hal 

ini dilakukan dengan menganalisis terlebih dahulu terhadap fakta di 

lapangan sehingga akan memberi jawaban nantinya. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar penelitian ini dapat menjadi bukti penelitian dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu untuk mengadakan 

pemikiran keabsahan data sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Penelitian 

Lamanya peneliti pada penelitian dalam pengmpulan data 

serta dalam meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilakukan 

dalam kurun waktu yang lebih panjang. Lamanya peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Lamanya peneliti tersebut 

tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat,tetapi 

memerlukan perpanjangan penelitian. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan 

dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap segala 
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realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan.20 

c. Triangulasi  

Teknik keabsahan data dengan membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif. Dan peneliti melakukan pengecekan dari hasil 

wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain 

(observasi dan dokumen).21  

Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi 

dalam mengumpulkan data, maka data yang diperoleh akan lebih 

konsisten, tuntas, dan pasti. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan triangulasi dengan perbandingan sumber dan teori, 

melakukan pengecekan antar data-data yang didapat dari 

observasi, wawancara dan juga dokumentasi yang ada dengan  

cara : 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

b) Membandingkan apa yang dikatakan klien dengan apa yang 

dikatakan oleh pendidik 

                                                            
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 135. 
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 178. 
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c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang yang 

disekitar objek peneliti dengan objek itu sendiri. 

d) Membandingkan hasil suatu wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak penulis 

susun sebagai laporan, maka penulis memandang perlu mengubah 

sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi atas lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, 

teknik analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang 

menjelaskan mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab 

dalam penelitian ini. 

Bab II Meliputi kajian pustaka, yang menjelaskan mengenai 

membaca Al Qur’an dan Kedisiplinan. 

Bab III Pada bab ini mendeskripsikan subyek, lokasi penelitian dan 

juga deskripsi data penelitian. 

Bab IV Akan dipaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, 

berisi data tentang proses penerapan baca Al Qur’an untuk mendisiplinkan 

siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan, dan hasil proses penerapan baca Al 

Qur’an untuk mendisiplinkan siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. 

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Membaca Al Qur’an 

1. Pengertian Membaca Al Qur’an 

Al Qur’an merupakan firman Allah Swt (Kalamullah) yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui perantaran malaikat 

Jibril dan dinilai ibadah bagi yang membacanya.
22

 Secara etimologi, Al 

Qur’an berasal dari kata qara’a, yang berarti membaca. Al Qur’an berarti 

sesuatu yang dibaca. Sementara secara terminilogi, Al Qur’an 

didefinisikan oleh para ulama dengan berbagai macam definisi. Secara 

umum, para ulama mendefinisikan bahwa Al Qur’an adalah firmanAllah 

SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara 

malaikat Jibril dengan bahasa Arab yang dijamin kebenaran isinya, 

menjadi hujjah dan mukjizat bagi Rasulullah Saw, sebagai sumber 

petunjuk bagi seluruh umat manusia, dinilai ibadah bagi membacanya dan 

terhimpun dalam mushaf dari surah Al-Fatihah sampai dengan surah An-

Nas yang diriwayatkan kepada Nabi Muhammad Saw secara mutawattir.
23

 

Membaca memiliki arti “melihat serta memahami isi dari apa yang 

tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca juga berarti 

mengeja atau melafalkan apa yang tertulis”.
24

 Membaca dalam hal ini 

dipahami sebagai hafalan dari apa yang dilihat dalam bentuk tertulis. 

                                                           
22

Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam (Uin Sunan Ampel, 2015), hal. 79. 
23

Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam (Uin Sunan Ampel, 2015), hal. 80. 
24

Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 83. 
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Menurut Quraish Shihab, membaca diartikan sebagai menyampaikan, 

menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan 

sebagainya. Semua itu dapat dikembalikan kepada hakikat “menghimpun” 

yang merupakan akar dari arti kata tersebut.
25

 Chadziq Charisma memberi 

pengertian terminologis bahwa Al Qur’an adalah “kalamulluh yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mukjizat dengan 

menggunakan bahasa Arab yang mutawattir, diawali dengan surah Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, serta membacanya termasuk 

ibadah.”
26

 

Di dalam kitabnya, Ibnu Qayyim berkata, “tidak ada satupun yang 

lebih bermanfaat melainkan membaca Al Qur’an dengan cara 

mentadabburi dan memikirkannya. Sebab, Al Qur’an meliputi segala hal 

yang berhubungan dengan tingkatan derajat para penempuh jalan Rabb, 

keadaan para hamba yang beramal, memiliki tingkatan derajat yang dekat 

untuk mengenal Allah Swt.
27

 Sebab, membaca Al Qur’an dengan cara 

memikirkan lebih bermanfaat untuk hati dan lebih menghasilkan iman dan 

merasakan manisnya Al Qur’an, sehingga membaca Al Qur’an dengan 

cara memikirkan adalah sumber kesehatan hati. 

Dari beberapa penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa Al-Qur’an 

merupakan kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

                                                           
25

Shihab, M. Quraish, Membumikan Al Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat ( Jakarta: Mizan, 2009), hal. 261. 
26

Charisman, Moh. Chadziq, Tiga Aspek Kemukjizatan Al Qur’an (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1991), hal. 2. 
27

Muhammad Syauman Ar-Ramli, Kejaiban Membaca Al Qur’an (Sukoharjo: Insah 

Kamil, 2007), hal. 42. 
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Muhammad Saw secara bertahap atau berangsur-angsur. Awal turunnya Al 

Qur’an tidak dalam mushaf melainkan dihafalkan, Al Qur’an ditulis dalam 

bentuk mushaf diawali surah Al-Fatihah dan diakhiri surah An-Nas. Al 

Qur’an turunkan sebagai mukjizat atas kenabian yang diberikan kepada 

Nabi Muhammad Saw untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia 

serta membacanya merupakan pahala dan ibadah yang berlipat-lipat. 

2. Manfaat Membaca Al Qur’an 

Manfaat dalam membaca Al Qur’an sangat banyak sekali yang 

dapat dipetik, diantaranya seperti mendapat pengetahuan, wawasan, dan 

pandangan baru terhadap sesuatu yang jelas membawa kita untuk lebih 

dekat dan memahami apa yang sudah kita pelajari dari membaca Al 

Qur’an. Menurut Hernowo, dalam penelitian terbarunya, menyebutkan 

bahwa terdapat manfaat khusus yang didapatkan dari membaca Al Qur’an. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ketika membaca Al Qur’an, 

dapat terhindar dari kerusakan jaringan otak dimasa tua. Selain itu, 

manfaat lain yang akan diperoleh dari membaca Al Qur’an yaitu dapat 

membantu seseorang untuk menumbuhkan saraf-saraf baru bagi otak.
28

 

Menurut Jordan E. Ayan dalam Hernowo mengemukakan lebih 

rinci mengenai manfaat membaca, yaitu sebagai berikut: 

a. Membaca dapat menambah kosakata dan pengetahuan tentang tata 

bahasa dan sintaktis. 

                                                           
28

Hernowo, Quantum Reading: Cara Cpat nan Bermanfaat untuk Merangsang 

Munculnya Potensi Membaca, (Bandung: Mizan Learning Center, 2003), hal. 33. 
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b. Membaca akan mengajak kita untuk intropeksi dan melontarkan 

pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan hubungan kita dengan 

orang lain. 

c. Membaca dapat memicu imajinasi. Imajinasi dengan membayangkan 

dunia dan seisinya, lengkap dengan segala kejadian, lokasi dan 

karakternya. Bayangan yang terkumpul melekat dalam pikiran seiring 

berlalunya waktu, membangun sebuah benteng jaringan ide dan 

perasaan yang menjadi dasar bagi ide kreatif.
29

 

Al Qur’an merupakan sebaik-baik bacaan. Al Qur’an adalah buku 

yang bergizi dan memikat. Salah satu ciri buku yang bergizi adalah 

menggerakkan. Al Qur’an menggerakkan pikiran, perasaan, bahkan 

tindakan orang beriman. Jika ada seseorang yang tidak merasa tidak 

bergerak hatinya dan perilakunya ketika membaca Al Qur’an, yang salah 

bukan Al Qur’annya, melainkan pembacanya.
30

 Banyak faktor yang 

menyebabkan hal itu, salah satunya hati yang belum tersentuh oleh bacaan 

Al Qur’an.  

Merujuk pada pengertian Al Qur’an bahwa membacanya dianggap 

ibadah, dalam hal ini membaca Al Qur’an adalah aktivitas istimewa. Status 

membaca Al Qur’an tidak dapat disamakan dengan membaca bahan 

bacaan selain Al Qur’an. Banyak hal yang terkandung ketika seseorang 

membaca Al Qur’an. Al Qur’an menyebutkan bahwa membaca Al Qur’an 

merupakan asas tawakal, asas menghadap Rabb Yang Maha Agung, dan 

                                                           
29

Hernowo, Quantum Reading: Cara Cpat nan Bermanfaat untuk Merangsang 

Munculnya Potensi Membaca (Bandung: Mizan Learning Center, 2003), hal. 36-37. 
30

Madji, Udo Yamin Efendi, Qur’anic Quotient (Jakarta: Qultum Media, 2007), hal. 67. 
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asas pembentukan jiwa manusia.
31

 Asas pembetukan jiwa berarti dengan 

jiwa seseorang ketika membaca Al Qur’an akan terbentuk kearah yang 

lebih baik. Membaca Al Qur’an berarti memiliki alat yang dapat 

mengenali, memahami, dan sekaligus membedakan jalan hidup yang lurus 

dan mulia, daripada jalan yang hina, menyesatkan dan menjerumuskan 

manusia. 

Seseorang yang rajin dalam membaca Al Qur’an, mendengar 

bacaannya, mentadaburi isinya dan mentafakuri kandungannya dengan 

penuh keseungguhan dan niat ikhlas untuk ibadah ke hidarat-Nya, maka 

Allah akan memelihara imannya, sehingga terjagalah hati dan jiwanya dari 

kecenderungan kepada kekafiran di dalam segala bentuknya.
32

 Al Qur’an 

memiliki kekuatan yang dapat mengubah sikap seseorang. Sejarah 

mencatat Umar bin Khattab ketika mendapati adiknya, fatimah, berserta 

suaminya, sedang membaca lembaran ayat-ayat Al Qur’an, Umar bin 

Khattab langsung menampar adiknya hingga berdarah, kemudian 

dimintanya lembaran itu dan dibacanya. Gematar jiwa Umar ketika 

membaca ayat-ayat Al Qur’an, kemudian Umar bin Khattab bergegas 

menemui Rasulullah Saw untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Beberapa ulama menjadikan kasus tersebut sebagai bukti adanya 

psikologis bagi pendengar dan pembaca ayat-ayat Al Qur’an, bahkan 

                                                           
31

Al Ghazali, Syaikh Muhammad, Al Qur’an Kitab Zaman Kita: Mengaplikasikan Pesan 

Kitab Suci dalam Konteks Masa Kini, Ter. Masykur Halim dan Ubaidillah (Bandung: Khazanah, 

2008), hal. 36. 
32

Faridl, Miftah dan Agus Syihiabudin, Al Qur’an Sumber Hukum Islam yang Pertama 

(Bandung: Pustaka, 1989), hal. 104. 
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menjadikan hal tersebut sebagai salah satu aspek kemukjizatannya.
33

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa membaca Al 

Qur’an akan berpengaruh pada psikologis jiwa dan berujung pada 

perubahan sikap seseorang setelah membaca Al Qur’an. Memang, tidak 

dapat dipungkiri bahwa ayat-ayat Al Qur’an mempunyai pengaruh 

psikologis terhadap orang beriman yang membacanya tercermin dalam 

tindakan.
34

 Hal itu tertuang dalam firman Allah Swt: 

                      

                 

 

 Artinya: Sesungguhnya orang yang beriman ialah mereka yang 

bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

ayat-ayatnya bertambahlah iman mereka (karena-Nya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal. (Q.S. Al-Anfaal/8:2).
35

 

 

Dengan membaca Al Qur’an akan berpengaruh terhadap kualitas 

keimanan seseorang yang tercemin dalam ibadah dan perilakunya. 

Membaca Al Qur’an juga mengandung banyak manfaat salah satunya yang 

sudah dijelaskan di atas. Pahala yang berlimpah yang dihitung berdasarkan 

huruf perhuruf yang dibaca, bukan hanya itu saja yang ditawarkan Allah. 

Berbagai keutamaan akan diperoleh dari membaca Al Qur’an adalah 

sebagai berikut: 

 
                                                           

33
M. Quraish, Shihab, Mukjizat Al Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2013), hal. 238. 
34

M. Quraish, Shihab, Mukjizat Al Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2013), hal. 240. 
35

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara 

Kudus, 2006), hal. 177. 
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a. Sebagai pemberi syafa’at di hari kiamat. 

b. Allah Swt akan menaikkan derajat orang yang membaca Al Qur’an. 

c. Akan memberoleh kebaikan dan pahala berlipat gandakan kebaikan. 

d. Dijauhkan dari iri dan dengki. 

e. Orang yang membaca Al Qur’an besok akan berkumpul bersama para 

malaikat. 

f. Medapat ketenangan dan rahmat.
36

 

Membaca Al Qur’an adalah suatu amal ibadah yang mulia disisi 

Allah Swt. Membaca Al Qur’an banyak memiliki faedah dan keutamaan-

keutamaan. Setiap mukmin yakin bahwa membaca Al Qur’an saja sudah 

termasuk amal yang mulia dan akan mendapatkan pahala, sebab yang 

dibaca itu adalah sebik-baik bacaan bagi orang mukmin. Dari uraian di 

atas bisa kita simpulkan bahwa dengan membaca Al Qur’an memiliki 

banyak manfaat dan pahala yang berlimpah bagi orang-orang yang 

membaca dan memahami maknanya. 

3. Adab Membaca Al Qur’an 

Agar manusia memperoleh banyak manfaat dari membaca Al 

Qur’an, hendaklah membacanya dengan adab dan sopan santun. 

Mengingat yang dibaca adalah sumber pedoman dalam kehidupan. Berikut 

ini beberapa adab saat akan membaca Al Qur’an diantaranya: 

                                                           
36

An Nawawi, Al Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf, Riyadhus Sholihin, Ter. Achmad 

Sunarto (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal. 115-119. 
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a. Berguru secara musyafahah. Musyafahah berarti saling bibir-bibiran. 

Artnya murid dan guru harus bertemu langsung, saling melihat gerakan 

bibir masing-masing saat membaca Al Qur’an. 

b. Niat membaca dengan ikhlas 

c. Dalam keadaan suci. Suci dari hadas kecil dan hadas besar. 

d. Memilih tempat yang pantas, suci, dan tenang seperti masjid, mushalla, 

dan tempat yang dipandang pantas untuk membaca Al Qur’an. 

e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan karena membaca Al Qur’an 

seolah-olah orang yang membaca berhadapan dengan Allah untuk 

berdialog dengan-Nya. 

f. Bersiwak atau  sikat gigi sebagai penghormatan dalam membaca Al 

Qur’an. 

g. Membaca ta’awwudz sebelum membaca Al Qur’an untuk meminta 

perlindungan kepada Allah dari gangguan setan. 

h. Membaca Al Qur’an dengan tartil tidak terburu-buru, sesuai dengan 

makhraj dan ilmu tajwid. 

i. Merenungkan makna Al Qur’an. Selain membaca Al Qur’an, umat 

islam dianjurkan berusaha memahami makna Al Qur’an, seperti, 

membaca terjemahan untuk memahami isi, dan diajurkan untuk 

bertanya kepada para ahli jika mendapat kesulitan dalam memahami 

maknanya, sehingga mempunyai wawasan yang lebih luas dalam 

memahami secara lisan. 

j. Khusyu’ saat membaca Al Qur’an. 
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k. Memperindah suara dengan harapan menggugah hati. 

l. Tidak dipotong dengan pembicaraan orang lain. 

m. Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal.
37

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keadaan siswa itu sangat 

berpengaruh sekali ketika membaca Al Qur’an, karena didalam membaca 

Al Qur’an diperlukan kondisi yang baik dan mendukung, misalnya: tidak 

sakit, sehingga dapat maksimal dalam membaca Al Qur’an. Kondisi badan 

dan situasi lingkungan juga berpengaruh untuk tetap konsentrasi di dalam 

memahami makna yang terkandung di setiap ayat-ayat Al Qur’an, 

sehingga berpengaruh terhadap jiwa seseorang. 

4. Aspek Terapiutik Baca Al Qur’an Surah Yasin dan Surah Al Waqi’ah 

Al Qur’an sendiri bagi umat islam merupakan firman Allah SWT. 

yang diturunkan-Nya melalui perantara malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad SAW. Al Qur’an ini juga merupakan ajaran islam yang baik 

universal, dalam bidang akidah, ibadah, syariah, akhlak, ataupun 

muamalah. Di dalam Al Qur’an surah yang sering dibaca oleh banyak 

orang salah satunya yaitu surah Yasin dan surah Al Waqiah.  

a. Surah Yasin 

Terdapat beberapa keutamaan dari membaca surah Yasin 

diantaranya: 

1. Jika dibaca dengan mengharap ridho Allah SWT. maka orang yang 

membaca akan diampuni dosanya oleh Allah SWT. 

                                                           
37

Abdul Majid Khon, Pratikum Qiraat Keanehan Bacaan Al Qur’an Qira’at Ashin dai 

Hafash (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 35. 
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2. Dengan membaca surah Yasin, pembaca akan dapat meningkatkan 

rasa ketauhidan dalam dirinya, bahwa tidak ada kekuatan yang lebih 

besar yang pernah ada dan yang akan ada kecuali kekuatan dari 

Allah SWT. Iman umat akan bertambah semakim kuat dan 

menciptakan kedamaian di muka bumi ini. 

Pembacaan surah Yasin yang dilaksanakan secara rutin sangat 

baik dilakukan terhadap anak, karena dalam rentang usia tersebut masih 

belum kuat dan kondisi kepribadian  yang masih belum matang, 

sehingga mereka cenderung mudah larut dalam kebiasaan-kebiasaan 

yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, 

sebagai awal proses pendidikan, pembiasaan (rutinitas) merupakan cara 

yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, sikap yang 

baik ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang diserap oleh anak tersebut 

kemudian akan dimanifestasikan dalam kehidupannya ketika anak 

sudah mulai melangkah memasuki usia remaja dan dewasa. Maka dapat 

diketahui bahwa baca surah Yasin ini jika dilakukan dengan rutin akan 

membawa efek yang baik pula.  

Surah Yasin yang dibaca secara rutin sendiri dapat memberikan 

efek atau dampak positif, baik pada usia anak-anak, remaja ataupun 

dewasa. Jika dilakukan dalam lingkungan sekolah pun terhadap siswa, 

memberikan efek positif yaitu terbentuknya sikap disiplin, watak sopan 

santun, rendah hati, serta nilai-nilai luhur lainnya. selain itu dampak 

positif lainnya yaitu seperti yang pada awal mula siswa yang kurang 
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lancar dalam membaca Al Qur’an, dengan adanya stimulus ini, siswa 

tersebut akan sedikit demi sedikit akan belajar membaca Al Qur’an 

dengan lancar dan tartil.
38

 

b. Surah Al Waqi’ah 

Surah Al Waqi’ah merupakan salah satu surah yang turun sebelu 

Nabi Saw berhijrah ke Madinah, demikian pendapat mayoritas pakar 

ilmu Al Qur’an. Sementara ulama berpendapat bahwa ada beberapa 

ayat yang turun setelah Nabi Saw berhijrah.
39

 Surah Al Waqi’ah 

merupakan Surah yang ke 56 dari 114 Surah, setelah surah Ar-Rahman. 

Surah Al Waqi’ah ini adalah salah satu yang ada di dalam Al Qur’an 

yang didalamnya mengandung banyak perjalanan dan pendidikan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat 

kelak.  

Keutamaan surah Al-Waqiah adalah orang yang selalu membaca 

surah ini setiap malam tidak akan tertimpa kemiskinan selama-lamanya 

dan orang yang selalu membacanya setiap malam sebelum tidur kelak 

akan bertemu Allah Azza Wa Jalla dengan wajah berseri-seri bagaikan 

bulan pernama. Disunnahkan untuk dibaca di hari apa saja terutaman 

dihari jum’at pada hari senin, maka dengan izin Allah SWT. segala 

                                                           
38

 Ahmad Sudi Pratikno, “Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Membaca 

Surat Yasin Secara Klasikal”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Karakter, 17 (Desember, 

2016), hal. 60-63. 
39

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 541. 
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keinginan akan terkabul, serta para musuh para pelaku ke dzaliman, dan 

pelaku kejahatan akan binasa.
40

  

Di dalam surah Al Waqi’ah ayat 88-94 menjelaskan bahwa 

mengenai keadaan manusia setelah meninggal dunia. Mereka akan 

terbagi menjadi 3 golongan yaitu: 

1. Golongan orang-orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah 

(almuqarrabin) dengan mengerjakan berbagai macam ibadah dan 

meninggalkan segala larangan-Nya. Mereka ini akan mendapat 

kemenangan dan kegembiraan serta memperoleh rezeki yang luas 

dan macam-macam nikmat, tempat kediaman mereka di surga, 

dimana mereka akan menikmati di dalamnya segala sesuatu yang 

belum pernah dipandang oleh mata, didengar oleh telinga, dan 

terlintas di hati. 

2. Golongan kanan yakni (Ashabul –yamin) yang akan menerima 

catatan amalnya dengan tangan kanannya. Mereka itu akan disambut 

dengan gembira oleh para malaikat sambil menyampaikan salam dari 

teman-teman mereka dari kalangan Ashabul–yamin. 

3. Golongan orang-orang kafir (Ashabusy-syimal) ialah mendustakan 

Allah dan Rasulnya, sehingga mereka tersesat dari jalan yang lurus 

dan akan menerima catatan amalnya dengan tangan kirinya. Mereka 

akan ditempatkan dalam api neraka yang berkobar-kobar nyalanya, 

                                                           
40

Haidar Ahmad Al-a’raj, Mukjizat Surah-Surah Al Qur’an (Jakarta: Pustaka Zahra, 

2005), hal 92-93. 
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diberi minum air yang sangat panas, dan makan buah zaqqum 

sehingga menghancurkan isi perut dan seluruh kulit badan mereka. 

B. Kedisiplinan 

1. Pengertian Kedisiplinan 

Disiplin merupakan aturan-aturan, kaidah-kaidah, asas-asas, 

patokan-patokan dan perikelakuan. Disiplin juga adalah rentetan aktivitas 

atau latihan yang terencana dianggap perlu dan penting untuk mencapai 

suatu tujuan.
41

 Kedisiplinan sendiri merupakan patuh dan taat terhadap 

suatu aturan yang ada. Dalam gerakan disiplin nasional menyongsong era 

keterbukaan tahun 2020 mengemukakan bahwa disiplin adalah ketaatan 

terhadap peraturan dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara yang berlaku secara sadar, ikhlas lahir batin, sehingga 

timbulrasa malu terhadap sanksi dan rasa malu terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa.
42

 

Secara etimologis, kata kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang 

berasal dari bahasa Latin “discipulus”, yang berarti siswa atau murid.
43

 

Dalam kamus ilmiah yang disusun oleh M. Dahlan Al Barry, disiplin 

adalah tata tertib, ketaatan pada peraturan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa 

disiplin adalah suatu perilaku, perbuatan untuk mentaati tata tertib, oleh 

                                                           
41

WJS Purwadorminto, Kamus Umum Besar Bhahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1978), hal. 254. 
42

Lemhannas, Disiplin Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 12 
43

Dolet Unardajan, Manajemen Disiplin, ( Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 8. 
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karena itu pada pengertian disiplin ini tersimpul dua faktor yang penting, 

yaitu faktor waktu dan faktor kegiatan atau perbuatan.
44

 

Menurut Bernhard, menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah 

mengupayakan mengembangkan minat anak dan mengembangkan anak 

menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan 

warga negara yang baik.
45

 Bohar Soeharto, mengatakan pada dasarnya 

semua orang sejak lahir sudah mengerti dan terkena disiplin karena dalam 

kehidupannya manusia peranannya penting sekali dalam berhubungan 

dengan kelompok atau manusia lain. Selanjutnya, dikatakan juga bahwa 

para pendidik, orang tua, guru, dan pemimpin kelompok, melihat disiplin 

ini sebagai sesuatu yang sangat penting dalam interaksi manusia.
46

 

Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, tapi sering menjadi masalah di sekolah karena setiap hari sebagian 

siswa banyak yang melanggar aturan-aturan yang ada di sekolah. Tujuan 

disiplin adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai 

hal-hal baik yang merupakan persiapan untuk masa dewasa, saat itu 

mereka sangat bergantung kepada disiplin diri.
47

 Nursito, mengemukakan 

bahwa masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan 

sekolah, karena sekolah yang memiliki tata tertib akan selalu menciptakan 

                                                           
44

M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 115. 
45

Moh. Shochib, pola asuh orang tua untuk membantu anak mengembangkan disiplin diri 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hal. 3. 
46

Fiana Julia Fiana, Daharnis, Mursyid Ridha, “Disiplin Siswa Di Sekolah dan 

Implikasina Dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling”. Jurnal Ilmiah Konseling, 23 (April, 

2013), hal. 28. 
47

Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 49. 
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proses pembelajaran yang baik. Sedangkan, sekolah yang tidak memiliki 

tata tertib kondisinya akan jauh berbeda. pelanggaran-pelanggaran yang 

terjadi sudah dianggap biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang 

demikian tidak mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari berbagai pihak 

untuk megubahnya salah satunya adalah penerapkan aturan itu sendiri 

kepada siswa, sehingga berbagai jenis pelanggaran dan tata tertib bisa 

dicegah dan ditangkal. 

2. Fungsi dan Tujuan Kedisiplinan 

a. Fungsi Kedisiplinan 

Fungsi utama disiplin adalah untuk mengendalikan diri dengan 

mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Disiplin diperlukan dalam 

mendidik anak agar mereka mudah: 

a) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain, 

mengenai hak milik orang lain. 

b) Mengerti peraturan dan segera menjalankan kewajiban secara 

langsung dan mengerti larangan-larangan yang sudah ada. 

c) Mengerti tingkah laku yang baik dan yang buruk. 

d) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa 

terancam oleh hukum. 

e) Mengorbankan kesenangan dirinya sendiri tanpa peringatan dari 

orang lain.
48

 

                                                           
48

Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing 

(Jakarta: Libri, 2005), hal. 135. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi disiplin adalah 

untuk mencapai keteraturan pribadi dan sosial dalam masyarakat, 

berinteraksi dengan orang lain dan memberi penerangan agar tingkah 

laku anak tidak tersesat serta menimbulkan suasana hidup yang  

menyenangkan anak. 

b. Tujuan Kedisiplinan 

Emile Durkheim, mengatakan bahwa disiplin mempunyai tujuan 

ganda, yaitu menghubungkan suatu keteraturan dalam tindakan-

tindakan manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu yang 

sekaligus membatasi cakrawalanya.
49

 Adapun tujuan disiplin terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. 

Disiplin dengan tujuan jangka pendek antara lain untuk membuat anak-

anak terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk 

tingkah laku yang pantas atau yang asing bagi mereka, sedangkan 

disiplin dengan tujuan jangka panjang antara lain perkembangan dari 

pengendalian dan pengarahan diri sendiri (self control dan self 

direction). Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri 

dengan pedoman norma-norma yang jelas, standar-standar, dan aturan-

aturan yang sudah menjadi milik diri sendiri. 

Jadi pada dasarnya tujuan disiplin adalah agar siswa terlatih 

dalam mengendalikan dan mengarahkan tingkah laku dirinya dalam 

lingkungan sekolah maupun lingkungan luar sekolah, sehingga timbul 

                                                           
49

Emiel Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi dan Applikasi Sosiologi Pendidikan 

(Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 35. 
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rasa tanggung jawab dan kematangan diri yang menjadikan proses 

siswa berjalan denga lancar.
50

 

3. Terbentuknya Disiplin 

Dalam buku Disiplin Nasional yang disusun oleh Lembaga 

Ketahanan Nasional disebutkan bahwa disiplin tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan harus ditimbulkan, dikembangkan, dan diterapkan 

dalam semua aspek serta dengan bentuk ganjaran dan hukuman sesuai 

dengan amal perbuatan para pelaku. Disiplin seseorang adalah produk 

sosialisasi sebagai hasil interaksi dengan lingkuangan, terutama 

lingkungan sosial. Dalam membentuk disiplin harus ada pihak yang 

memiliki kekuasaan yang lebih tinggi sehingga mampu mempengaruhi 

tingkah laku pihak lain kearah tingkah laku yang diinginkan.
51

 

4. Unsur-unsur Disiplin 

Sebelum seseorang memiliki sikap disiplin maka akan didahului 

oleh serangkaian sikap yang akan mendorong terbentuknya sikap 

disiplin. Sikap-sikap inilah yang kemudian disebut sebagai unsur-unsur 

disiplin. Semangat disiplin terbagi menjadi dua yaitu pertama, keinginan 

akan adanya keteraturan, karena kewajiban dalam keadaan yang sama 

akan selalu sama, dan karena kondisi-kondisi pokok hidup banyak yang 

pasti dan berlakupada setiap orang, misalnya: jenis kelamin, status 

pekerjaan, dan situasi sosial, maka tampaknya akan mustahil bahwa 

seseorang akan merasa senang bila orang tersebut bisa memenuhi 

                                                           
50

Maria J Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral Pada Anak Usia 

Dini (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), hal. 140. 
51

Lemhannas, Disiplin Nasional ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 12.  
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kewajibannya tetapi menolak hal-hal yang sifatnya teratur dan terbiasa. 

Kedua, semangat disiplin mengandung apa yang disebut keinginan yang 

tidak berlebih-lebihan dan penguasan diri.
52

  

Seoarang anak tidak mempunyai perasaan bahwa kebutuhan-

kebutuhannya punya hambatan yang wajar. Disiplin sebagai kebutuhan 

yang berkembang dan sekaligus upaya untuk  pengembangan anak 

berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang sudah ditetapkan oleh 

masyarakat yang mempuyai lima unsur penting. Kelima unsur penting 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Aturan sebagi pedoman tingkah laku 

b. Kebiasaan-kebiasaan 

c. Hukuman untuk pelanggaran aturan 

d. Penghargaan untuk perilaku baik yang sejalan dengan peraturan yang 

berlaku 

e. Konsisten dalam menjalankan aturan baik dalam memberikan 

hukuman maupun dalam penghargaan.
53

 

Apabila salah satu dari unsur kelima itu hilang, maka 

menyebabkan sikap yang tidak menguntungkan dalam perkembangan diri 

anak, dan dapat menimbulkan perilaku yang tidak sesuai dengan standar 

dan harapan sosial. Sebagai contoh, jika anak mendapat sanksi yang tidak 

adil atau bila usaha mereka untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 

                                                           
52

Emile Durkheim Pendidikan Moral: Suatu Studi dan Applikasi Sosiologi Pendidikan 

(Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 93. 
53

Maria J. Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral (Jakarta: 

Depdiknas, 2005), hal. 150. 
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sosial tidak dihargai, hal itu akan melemahkan motivasi mereka untuk 

berusaha memenuhi harapan dan norma sosial yang berlaku dalam 

lingkungan masyarakatnya.
54

 

Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur 

perilaku yang diharapkan terjadi pada diri siswa. Peraturan yang harus 

dipenuhi oleh siswa dalam kelas pada waktu pelajaran berlangsung, 

meliputi antara lain: 

a. Mendengarkan dengan baik apa yang sedang dikatakan atau 

diperintahkan oleh guru 

b. Tidak berbicara tanpa izin guru 

c. Mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan oleh teman-temannya 

di kelas 

d. Memberi jawaban jika guru mengajukan pertanyaan 

e. Tidak makan dan minum jika guru tidak mengizinkan 

f. Melakukan hal-hal yang menyimpang dari kegiatan belajar mengajar 

harus seizin guru dan sebagainya 

g. Tidak keluar kelas jika tidak ada izin dari guru.
55

 

Disamping aturan-aturan yang bersifat positif dan formal, ada 

pula kebiasaan-kebiasaan (habbit) sosial yang tidak tertulis. Kebiasaan-

kebiasaan itu ada yang bersifat tradisional, tetapi juga yang bersifat 

modern. Sifat tradisional bisa berupa kebiasaan menghormati dan 

                                                           
54

Maria J. Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral (Jakarta: 

Depdiknas, 2005), hal. 150. 
55

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2000) hal. 122. 
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memberi salam kepada orang tua baik dalam rumah, perjalanan, di 

sekolah maupun di tempat kegiatan sosial lainnya, kebiasaan untuk tidak 

mengatakan kata-kata kasar kepada guru, teman, dan orang tua yang 

dihormati. 

5. Penyebab Rendahnya Disiplin 

Terdapat beberapa hal yang dapat merusak kedisiplinan yang 

terjadi di lingkungan sekolah. Sebab-sebab rendahnya disiplin peraturan 

sekolah, diantaranya:  

a. Lemahnya kepribadian guru 

Kelemahan kepribadian guru merupakansalah satu penyebab 

terbesar rusaknya disiplin sekolah, disebabkan karena kurangnya 

ketegasan dari guru terhadap perilaku siswa yang tidak baik, 

sehingga guru tidak memiliki kewibawaan didepan siswa-siswanya, 

yang membuat guru tidak disegani oleh siswanya. 

b. Kurangnya pendidikan dari orang tua 

Anak-anak ketika masuk ke sekolah, sedangkan orang tua 

tidak mengetahui disiplin (peraturan)sekolah dan adat kebiasaan 

yang baik dalam sekolah, sehingga anak jadi tidak terkontrol yang 

menyebabkan anak tidak peduli akan kedisplinannya terutama 

dilingkungan sekolah. maka dari itu peran guru sangat dibutuhkan 

untuk memperbaiki keteledoran orang tua yang tidak dapat mendidik 

anaknya dengan baik dalam hal kedisiplinan (lingkungan sekolah), 

agar anak tahu bagaimana cara disiplin yang benar dan baik. 
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c. Kebencian siswa terhadap tugas sekolah 

Seorang siswa yang cenderung malas atau tidak ada tekad 

untuk belajar, maka ketika guru memberikan tugas sekolah, sebagian 

dari siswa memiliki karakter yang tidak suka, karena penyebab 

malas menjadikan kebiasaan siswa untuk tidak mengerjakan tugas 

sekolah. Kebenciantersebut merupakan salah satu penyebab 

rusaknya kedisiplinan terutama dilingkungan sekolah.
56

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Disiplin 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya 

masalah-masalah yang dapat mengganggu terpeliharanya disiplin kelas. 

Faktor-faktor tersebut dibagi dalam tiga kategori umum yaitu:
57

 

a. Masalah-masalah yang ditimbulkan oleh guru 

Pribadi guru mempengaruhi terciptanya suasana disiplin kelas 

yang efektif. Guru yang membiarkan peserta didik berbuat salah, 

sehingga menimbulkan rasatidak suka kepada siswa dan lebih 

mementingkan mata pelajaran daripada siswanya, kurang menghargai 

peserta didik, kurang senang, dan kurang rasa humor akan mengalami 

banyak gangguan dalam kelas. 

b. Masalah yang ditimbulkan oleh peserta didik (siswa) 

Ketidakteraturan dalam proses belajar mengajar dapat 

disebabkan karena masalah yang ditimbulkan oleh siswa sendiri.  
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Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran ( Jakarta: PT Hidakarya 

Agung, 1961), hal. 54. 
57

Maman Rachman, Manajemen Kelas (Semarang: Depdikbud, 1997), hal. 191. 
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Siswa biasanya cepat memanfaatkan situasi yang tidak 

menguntungkan untuk berbuat tidak disiplin. Banyak dari mereka 

yang benci terhadap sekolah, hal ini menimbulkan persepsi adanya 

sekolah yang tidak memberi kepuasan kepada siswa dan para lulusan. 

c. Masalah yang ditimbulkan oleh lingkungan 

Masalah lingkungan langsung atau tidak langsung, situasi, atau 

kondisi yang mengelilingi peserta didik merupakan masalah potensi 

yang menimbulkan terjadinya gangguan disiplin kelas, misalnya: 

lingkungan rumah atau keluarga yang kurang perhatian, pertengkaran, 

ketidakharmonisan, kecemburuan, masa bodoh, tekanan, dan sibuk 

dengan urusan masing-masing.
58

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kedisiplinan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor 

tersebut sangat penting untuk membangun sikap yang baik dalam 

kedisiplinan. Keharmonisan dalam keluarga termasuk faktor utama 

mempengaruhi kedisiplinan anak. Kedisiplinan anak bisa terbentuk 

dari bimbingan dan bagaimana orang tua memberikan pola asuh  

kepada anak. Demikian adanya penelitian ini maka dapat mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kedisiplinan peserta 

didik yang bersangkutan. 
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Maman Rachman, Manajemen Kelas (Semarang: Depdikbud, 1997), hal. 194. 
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7. Bentuk-bentuk Kedisiplinan  

Peraturan menunjukkan pada patokan atau standar yang sifatnya 

umum untuk dipenuhi oleh siswa. Misalnya, siswa harus mendengarkan 

dengan baik apa yang sedang dikatakan atau diperintahkan oleh guru. 

Menurut Suharsimi Arikinto, mengemukakan bahwa tata tertib 

menunjukkan pada patokan atau standar untuk aktivitas khusus, 

misalnya; penggunaan pakaian seragam, mengikuti upacara bendera, 

peminjaman buku perpustakaan.
59

 

Manusia harus disiplin dalam berbagai hal, termasuk siswa harus 

disiplin di sekolah. Disiplin mempunyai bentuk-bentuk, sebagaimana 

menurut Sonny Agustendi, menyatakan bahwa disiplin sekolah 

menyangkut tentang berpakaian, dan waktu. Beberapa perilaku disiplin di 

sekolah tersebut menyangkut semua warga sekolah. termasuk di 

dalamnya yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan anggota sekolah 

lainnya.Mendidik siswa menjadi insan disiplin, butuh sejumlah aturan 

dan tata tertib untuk diberlakukan di sekolah. Peraturan dan tata tertib 

merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku yang diharapkan terjadi 

pada siswa. Adapundisiplin untuk siswa dilingkungan sekolah, antara 

lain:
60

 

 

 

                                                           
59

Maman Racman, Manajemen Kelas (Semarang: Depdikbud, 1997), hal. 199. 
60

Sonny Agustendi, Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contevtual Teaching And 

Learning) Tipe Inquiry Terhadap Hasil Belajar. Tesis Magister pada IPS (Bandung: TP, 2010), 

hal. 131. 
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a. Disiplin Berpakaian 

Apabila kita perhatikan dalam hal aturan berpakaian di sekolah 

tampaknya pada siswa kurang menghiraukan lagi hal satu ini. Padahal 

sekolah sudah menentukan bagaimana model yang pantas untuk 

dipakai oleh anak sekolah dengan melalui musyawarah dengan wali 

murid dan guru. Tetapi mode-mode tren masuk juga kesekolah, seperti 

rok pendek yang dikenakan oleh siswi perempuan, sedangkan celana 

ketat yang dikenakan oleh siswa laki-laki. Pihak sekolah dalam hal ini 

harus memberikan peringatan kepada siswa yang melanggar, sehingga 

pelanggaran tersebut tidak mempengaruhi siswa lainnya. 

b. Displin Waktu 

Banyak kita lihat siswa yang datang terlambat dengan berbagai 

alasan, mereka berdalih untuk bisa mengikuti pelajaran. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu 

begitu rendah. Padahal waktu begitu penting, karena tidak ada 

seorangpun yang dapat menahan berjalannya waktu, meskipun hanya 

satu detik, sehingga kita tidak bisa lagi mengulang ke masa lalu. 

c. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar sebaiknya diutamakan sedini mungkin sewaktu 

belajar, sebelum timbul kebiasaan-kebiasaan yang kurang 

menguntungkan bagi belajar seperti mengobrol dengan teman-teman 

atau bersantai-santai. Perlu diketahui sejak dini siswa bersungguh-

sungguh belajar dan tidak menyia-nyiakan waktu yang tersedia untuk 
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melakukan hal-hal yang kurang berguna yang dapat membuat anak 

tersebut tidak fokus dalam belajarnya. Awal proes belajar perlu upaya 

oarang tua untuk mengawasi anaknya agar anak terbiasa untuk 

melatih, membiasakan diri berprilaku sesuai dengan niali-nilai 

berdasarkan acuan moral, dan perlu adanya kontrol orang tua untuk 

mengembangkan potensi anak tersebut.
61

  

8. Cara-cara Menanamkan Disiplin  

Elizabet B. Hurlock, mengemukakan bahwa cara-cara 

menanamkan disiplin dapat dibagi menjadi tiga cara. Ketiga cara 

menanamkan disiplin akan menunjukkan ciri-ciri disiplin dan akan 

menyorot ciri-ciri baik, buruknya.
62

 Ketiga cara tersebut antara lain: 

a. Cara Mendisiplin Otoriter 

Disiplin yang otoriter ini merupakan suatu pengaturan dan 

peraturan yang bersifat keras dalam memaksakan perilaku yang 

diinginkan. Memiliki teknik yang mencakup hukuman yang berat jika 

terjadi kesalahan atau kegagalan yang memenuhi standart dan sedikit 

atau tidak terdapat persetujuan, pujian atau tanda akan adanya 

penghargaan bila anak telah memenuhi standart yang telah 

diharapkan. Disiplin otoriter sendiri dapat meliputi antara 

pengendalian suatu perilaku anak yang wajar sampai dengan prilaku 

anak yang kaku, tidak memberikan suatu kebebasan untuk bertindak, 

terkecuali telah sesuai dengan standart yang telah ditentukan. 

                                                           
61

Moch Shochib, Pola Asuh Orangtua Untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 21. 
62

Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1970), hal. 93. 
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b. Cara Mendisiplin yang permisif  

Disiplin permisif memiliki arti sedikit disiplin atau bahkan 

tidak berdisiplin. Biasanya disiplin permisif ini lebih kearah bebas, 

dalam artian tidak membimbing seorang anak ke pola perilaku yang 

disetujui secara sosial dan juga tidak menggunakan hukuman. 

Pengertian dari disiplin primitif sendiri merupakan suatu protes 

terhadap disiplin yang keras dan kaku pada masa mereka masih 

kanak-kanak.Seorang anak yang tidak diberikan suatu kendala atau 

batasan, untuk mengatur apa saja yang diperbolehkan dilakukan dan 

apa saja yang tidak boleh untuk dilakukan. Anak tersebut diberikan 

suatu kebebasan untuk mengambil keputusan sendiri dan juga berbuat 

sesuai dengan keputusan yang mereka ambil sendiri. 

c. Cara Mendisiplin Demokratis 

Mendisiplin demokratis ini menggunakan suatu metode 

demokratis dengan suatu penjelasan, penalaran dan diskusi yang 

bertujuan membantu anak untuk mengerti mengapa perilaku tertentu 

diharapkan, metode seperti ini lebih menekankan aspek edukatif dari 

disiplin daripada aspek hukumannya. Seperti contoh ketika anak 

masih kecil, mereka diberi penjelasan mengenai peraturan yang harus 

dipatuhi dalam kata-kata yang mudah untuk dimengerti oleh anak 

tersebut, sehingga anak tersebut faham dan mematuhi peraturan yang 

sudah dijelaskan.
63

 

                                                           
63

Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1970), hal. 94. 
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C. Baca Al Qur’an Untuk Menanamkan Sikap Disiplin 

Al Qur’an merupakan pedoman manusia yang Allah berikan kepada 

manusia. Al Qur’an merupakan bacaan yang hanya dengan mendengarkan 

saja seseorang bisa berubah menjadi seorang yang beriman. Seperti telah 

diketahui bahwa Umar Bin Khatab menjadi Islam karena mendengarkan 

adiknya Fatimah membaca surah Thoha. Seperti hati Umar Bin Khatab hati 

manusia sama yaitu akan berbolak balik. Sedangkan hati manusia 

sesungguhnya cenderung kepada kebaikan. Sekolah yang mendapat porsi 

waktu terbanyak untuk seorang anak usia sekolah tentu mempunyai peran 

yang banyak dalam penanaman sikap siswa. Dengan berbagai cara yang 

diupayakan agar siswa mendapatkan pengetahuan dan dapat membiasakan 

sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan melakukan baca Al Qur’an sebagai rutinitas setiap hari, dapat 

memberikan dampak positif bagi diri setiap orang, salah satunya dapat 

menanamkan sikap disiplin setiap orang, dan sebagainya. Didalam dunia 

pendidikan seperti dilingkungan sekolah, membaca Al Qur’an sendiri terbukti 

memberikan dampak postif. Salah satunya yaitu pembentukan karakter 

disiplin siswa, seperti selalu mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah, kemudian memiliki sikap sopan santun yang baik, saling 

menghargai dan juga dapat lebih meningkatkan ketaat pada Allah SWT.
64

 

 

 

                                                           
64

Ulfa Sangadah, “Peranan Membaca Al Qur’an Sebelum Pelajaran Dalam Penanaman 

Nilai Akhlak Peserta Didik” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013), hal. 5-6. 
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D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Judul  : Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya 

Mewujudkan Akhlaq Al Karimah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun 2013. 

Oleh  : Marjiyanti 

Tahun  : 2014 

Persamaan : Sama-sama membahas tentang kedisiplinan. 

Perbedaan : Penelitian ini tidak menggunakan terapi baca Al Qur’an 

sebagai alat untuk pendekatannya. 

2. Judul  : Pendekatan Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa (Studi Kasus di MI Hidayatul 

Mubtadi’in Ates dan Min Pandansari Ngunut Tulungagung). 

Oleh  : Muji Astuti 

Tahun  : 2018. 

Persamaan : Peneliti sama-sama mengkaji tentang kedisiplinan  

Perbedaan : Peneliti ini tidak menggunakan terapi baca Al Qur’an 

sebagai alat untuk pendekatannya. 

3. Judul  : Indentifikasi penyebab rendahnya kedisiplinan siswa kelas 

V SD Negeri Salam 1, Kecamatan Salam, Magelang tahun ajaran 

2013/2014 

Oleh  : Ari Parmiyati 

Tahun  : 2014 
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Persamaan : Peneliti sama-sama membahas tentang kedisiplinan pada 

siswa.  

Perbedaan : Penelitian ini tidak menggunakan terapi baca Al Qur’an 

sebagai alat untuk pendekatannya, sedangkan peneliti menggunakan terapi 

baca Al Qur’an. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan gambaran dari lokasi 

yang akan dijadikan obyek penelitian. Hal ini dilakukan oleh peneliti 

karena menurut peneliti sangat diperlukan untuk mencari data-data yang 

akan diperoleh dari adanya deskripsi penelitian. Adapun lokasi yang akan 

dijadikan penelitian yaitu di SMP Al Amin Klampis Bangkalan, dengan 

tujuan mencari informasi mengenai penerapan baca Al Qur’an untuk 

mendisiplinkan siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan. Berikut ini 

adalah profil sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan: 

IDENTITAS SEKOLAH 

 
Gambar 3.1. Sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

(Sumber: pribadi, 2019) 
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1. Nama Sekolah   : SMP Al Amin Klampis 

2. Alamat Sekolah  :Desa Mrandung, Kecamatan 

Klampis 

Telp / HP    :  087850782828         

  E-mail    :  alaminsmp@yahoo.com 

3. NSS/NPSN/NIS  :  202052907003/20554822/200703 

4. Pengelola Sekolah  

Nama Yayasan   :Yayasan Pendidikan An-Najah  

Mrandung 

Akte Notaris Yayasan  : 257 

No SK Kemenkumham : AHU-11423.50.10.2014 

Nama Ketua Yayasan  : Subairi 

Alamat Yayasan  : Desa Mrandung Klampis 

Telp / HP    : - 

Nama Kepala Sekolah  : Abd. Rozak, S.Ag., M.Pd.I 

No. SK Kepala Sekolah : 01/SK/AL-AMIN/2005 

Masa kerja   : 12 Tahun 6 bulan 

Alamat Rumah Kasek  :Desa Mrandung Kecamatan 

Klampis 

Telp / HP    : 087850782828 

Nama Komite Sekolah : M. Sahri 61 

 

                                                            
61Moh. Hotib. Hasil Wawancara Hari Sabtu, 23 Februari 2019 dengan Ibu Farida. 

mailto:alaminsmp@yahoo.com
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5. Data Kepemilikan Tanah 

Status Tanah   : Pakai/Wakaf 

Bukti Kepemilikan Tanah    : Surat Hibah/ Surat Ikrar Wakaf, No. 

W3/ 02/ Tahun 2011, Tanggal 01, Februari 2011  

Luas Tanah   : 1030 m2 

Luas Bangunan  : 600 m2 

Luas Halaman/Taman  : 430 m2  

Sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan didirikan oleh Bapak 

Abd. Rozak M.Pd.I. pada tanggal 19 April 2005 yang bertempat di desa 

Mrandung, Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkalan, tepatnya terletak 

di sebelah utara kota Bangkalan. Sekolah SMP ini dulunya menggunakan 

gedung bekas koperasi unit desa (KUD) yang sudah tidak terpakai lagi. 

Atas izin dari kepala desa setempat, Bapak Rozak beserta kawan-kawan 

mendirikan SMP Swasta yang dinamakan dengan SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan.  

Awal berdirinya SMP Al Amin Klampis Bangkalan,siswa hanya 

berjumlah 18 siswa, dari 18 siswa ini setiap tahunnya banyak yang 

berhenti ditengah jalan, sehingga jumlah siswa semakin berkurang yaitu 

siswa kelas IX hanya berjumlah 9 siswa, kemudian siswa kelas VII hanya 

berjumlah 12 siswa dan siswa kelas VIII hanya berjumlah 15 siswa, data 

ini merupakan data dari tiga tahun awal berdirinya SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan. 
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Pada saat proses belajar mengajar berlangsung banyak dari siswa 

yang tidak mematuhi aturan yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, 

salah satunya adalah sebagian siswa sering datang terlambat masuk 

sekolah, sehingga pihak sekolah menetapkan aturan baru yaitu 

diadakannya penerapan baca Al Qur’an yang dilaksanakan dari awal 

berdirinya SMP Al Amin Klampis Bangkalan sampai sekarang ini.  

Waktu pelaksanaan baca Al Qur’an rutin dilaksanakan mulai jam 

07:00-07:30 WIB setiap hari, dan siswa membacanya bersama dengan 

guru pengajar atau guru piket masing-masing. Surah yang dibaca oleh 

siswa meliputi surah Yasin dan surah Al Waqi’ah. Jadwal baca Al Qur’an 

ini yaitu setiap hari senin, selasa, kamis, dan jum’at siswa diwajibkan 

untuk membaca surah Yasin, sedangkan setiap hari rabu dan hari sabtu 

siswa diwajibkan membaca surah Al Waqi’ah, kemudian dilanjutkan 

dengan membaca shalawat Nariyah 11 kali. 

Adapun yang melatar belakangi siswa di wajibkan membaca surah 

Yasin yaitu agar siswa memiliki ketentraman hati, kondusif dalam berfikir, 

dan dapat mengurangi tingkat kenakalan siswa. Selain surah Yasin siswa 

juga di wajibkan untuk membaca surah Al Waqi’ah yaitu sebagai do’a 

untuk orang tua siswa dalam penambahan rezeki. Tujuan diadakannya 

penerapan baca Al Qur’an ini juga untuk melatih siswa agar bisa lancar 

dalam membaca Al Qur’an, namun selain itu juga digunakan untuk 

melatih siswa agar bisa mengurangi keterlambatan masuk sekolah. Proses 
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baca Al Qur’an bagi siswa yaitu siswa tersebut harus memiliki wudhu’ 

dari rumah terlebih dahulu, karena di sekolah pada saat itu masih belum 

memiliki fasilitas kamar mandi, dan bagi siswa yang belum punya wudhu’, 

menumpang wudhu’ dirumah warga sekitar sekolah. 

10 tahun lebih berdirinya SMP Al Amin Klampis Bangkalan ini, 

telah mengantarkan siswa bisa diterima diberbagai sekolah menengah atas 

yaitu seperti SMA Negeri Arosbaya, SMK Negeri Arosbaya, SMA Negeri 

4 Bangkalan, dan MAN Bangkalan. Kemudian, dari alumni juga ada yang 

diterima diperguruan tinggi yaitu seperti di UNESA, UINSA, UTM, 

UNIPA, IAIN Madura, IKIP Bangkalan, NGUDIA HUSADA, dan ADI 

BUANA. 

Pada tahun 2011, sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan ini 

mendapat berupa pembangunan dari pemerintah daerah. Sejak saat itu 

SMP Al Amin Klampis ini memiliki gedung baru, sehingga seluruh siswa 

dipindahkan ke gedung baru tersebut pada tahun 2012. Dengan adanya 

gedung baru tersebut, pihak sekolah merubah peraturan penerapan baca Al 

Qur’an yang awalnya dilaksanakan perkelas menjadi satu ruangan yang 

ditempatkan di musholah. Selain itu, seluruh siswa beserta pengajar 

melaksanakan shalat dhuha berjama’ah setelah rutinitas baca Al Qur’an 

dan berjalan sampai sekarang ini. 

Pada tanggal 27 Mei 2017 Sekolah SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan mengadakan acara Wisuda siswa kelas IX, dan ditengah-tengah 
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acara Wisuda tersebut, SMP Al Amin Klampis Bangkalan ini kedatangan 

Bapak Menpora yaitu Bapak Imam Nahrowi. Kedatangan beliau di SMP 

ini dengan maksud untuk meresmikan gedung dan akreditasi SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan.62 

2. Subyek penelitian  

Subjek penellitian yang digunakan yaitu siswa kelas VIII SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan. 

a. Biodata Peneliti  

Pewawancara merupakan orang yang mewawancarai orang 

lain (narasumber). Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai 

pewawancara adalah penulis atau peneliti sendiri. Adapun identitas 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

Nama   : Moh. Hotib 

Tempat Lahir  : Bangkalan 

Tanggal Lahir   : 17 April 1995 

Jenis Kelamin  : Laki – Laki 

Agama   : Islam 

Pendidikan  : UIN Sunan Ampel Surabaya 

Adapun riwayat pendidikan peneliti adalah sebagai berikut: 

SD  : Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Trogan 

Klampis (2003-2009). 

                                                            
62Moh. Hotib. Hasil Wawancara Hari Senin, 04 Maret 2019 dengan Bapak Rozak. 
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SMP : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al 

Amin Klampis Bangkalan (2009-2012). 

SMA : Madrasah Aliyah Negeri Model Bangkalan 

(2012-2015). 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya (2015-sekarang). 

Peneliti juga memiliki berbagai pengalaman yaitu peneliti 

pernah mengikut beberapa organisasi antara lain: 

1. UKM IQMA (Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah 

Mahasiswa), Bidang Tilawah. 

2. IKAMABA (Ikatan Mahasiswa Bangkalan). 

3. GPK (Gerakan Pemuda Klampis). 

4. Organisasi BBN (BKI Bakti Negeri). 

5. HMP (Himpunan Mahasiswa Prodi). 

Selain organisasi, peneliti juga pernah mengikuti kegiatan PPL 

yang bertempat di Sekolah SMP Muhammadiyah Surabaya, dan juga 

pernah mengikuti kegiatan KKN di desa Kwangsen, Madiun. 

b. Biodata Pelaksana  

a.) Identitas Pelaksana  

Nama    : Abd. Rozak, S.Ag, M. Pd. I 

Tempat & Tanggal Lahir : Bangkalan, 19 April 1975 

Alamat  : Dusun Mrandung, Desa Mrandung,     

Kecamatan Klampis. 
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Nomer Telepon  : 087850782828 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran sekaligus 

Kepala sekolah SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan  

Email    : abdrozak20@gmail.com 

c. Biodata Informan 

a.) Identitas Informan 1 

Nama    : Siti Jalaliyah, S. Pd 

Tempat & Tanggal Lahir : Bangkalan, 03 Juli 1988 

Alamat   : Desa Arosbaya Rt 01/ Rw 01     

Kecamatan Arosbaya. 

Nomer Telepon  : 085731891996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Guru Mata Pelajaran 

Email    : sitijalaliyah@gmail.com 

b.) Identitas Informan 2 

Nama    : Abd Azis, S. Psi, M. Psi 

Tempat & Tanggal Lahir : Bangkalan, 05 Maret 1986 

Alamat  :Desa Mrandung, Kecamatan 

klampis 

mailto:abdrozak20@gmail.com
mailto:sitijalaliyah@gmail.com
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Nomer Telepon  : 087750912612 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Guru BK 

Email    : azisfirdaus54@yahoo.com 

c.) Identitas Informan 3 

Nama    : Marwan 

Tempat & Tanggal Lahir : Bangkalan, 14 Juli 2005 

Alamat  :Dusun Mrandung, Rt 02/Rw 02, 

Desa Mrandung, Kecamatan klampis 

Nomer Telepon  : - 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Pelajar 

d.) Identitas Informan 4 

Nama    : Roviky Andriyan 

Tempat & Tanggal Lahir : Bangkalan, 01 Maret 2005 

Alamat  :Desa Ko’ol, Rt 01/Rw 01, 

Kecamatan klampis 

Nomer Telepon  : - 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Pelajar 

mailto:azisfirdaus54@yahoo.com
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi di sekolah SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan, dengan proses wawancara kepada narasumber 

yang meliputi pihak sekolah yaitu kepala sekolah, wali kelas VIII, danguru 

BK (Bimbingan Konseling), serta beberapa siswa kelas VIII. Peneliti juga 

banyak mendapatkan deskripsi hasil wawancara tersebut. Proses wawancara 

dilakukan selama 2 bulan, dari bulan Januari – Februari 2019. 

1. Deskripsi Masalah Secara Umum di SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan, peneliti 

menemukan beberapa penyebab pemasalahan kedisiplinan di sekolah SMP 

Al Amin Klampis Bangkalan, salah satunya penyebab keterlambatan 

siswa. Menurut Beliau, penyebab keterlambatan siswa ke sekolah meliputi: 

a. Istirahat terlalu malam (jam 10-12 malam), mengakibatkan bangun 

kesiangan. 

b. Tidak memiliki kendaraan pribadi. 

2. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan, Bapak Abd. Rozak, S.Ag, M. Pd. I sebagai pelaksana  

Proses wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pelaksana, bapak 

Rozak selaku kepala sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan, ketika 

beliau ditanya mengenai pengertian disipilin menurut beliau, bahwa 

disiplin dilingkungan sekolah merupakan suatu aktivitas yang dikerjakan 

secara istiqomah, seperti contoh selalu tepat waktu saat berangkat ke 
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sekolah, tidak terlambat tanpa suatu alasan apapun, selain itu adapula 

disiplin mengenai belajar dikelas, misal jika jam masuk kelas sudah 

berbunyi dan menandakan bahwa siswa harus masuk kedalam kelas, maka 

siswa pun harus mematuhinya dan melaksanakannya, kemudian disiplin 

mengenai fasilitas yang berhubungan dengan sekolah harus dibawa, seperti 

tidak salah dalam membawa buku pelajaran. 

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai sopan santun para siswa 

disekolah. Beliau mengatakan bahwa mengenai sopan santun para siswa 

disekolah saat ini tidak baik dibandingkan dengan sopan santun para siswa 

disekolah pada zaman dahulu. Sehingga, para guru harus lebih ekstra 

dalam menghadapi dan menangani sopan santun para siswa khususnya 

dilingkungan sekolah. 

Adapun solusi yang biasa digunakan para guru dalam menghadapi 

siswa-siswanya yang memiliki kebiasaan yang tidak baik atau sopan 

santun yang tidak baik adalah sebagai berikut: 

a. Tauladan guru. 

b. Jika seorang siswa melakukan suatu kesalahan, untuk para guru 

haruslah menegur siswa tersebut dan memberi tahukan akan 

kebenarannya. 

Dari pengertian disiplin dan sopan santun yang telah sesuai dengan 

realita yang dijelaskan oleh beliau, di SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

ini sendiri telah menerapkan proses baca Al Qur’an sebagai rutinitas setiap 

hari untuk membentuk karakter disiplin, serta sopan santun bagi siswa. 
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Proses baca Al Qur’an sendiri sudah diterapkan sejak awal berdirinya 

sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan ini, yang memiliki tujuan yaitu 

membentuk karakter disiplin dan juga sopan santun para siswa, selain itu 

juga untuk meningkatkan keimanan siswa terhadap Allah SWT. Proses 

baca Al Qur’an sendiri dilakukan setiap jam 7 pagi, dan surah yang dibaca 

sebagai rutinitas setiap hari yaitu surah Yasin dan surah Al Waqi’ah. 

Pengaruh dengan adanya proses baca Al Qur’an yang telah 

diterapkan ini diantaranya sepertitingkat kedisiplinan siswa tersebut lebih 

tertata. Adapun hasil penerapan proses baca Al Qur’an sebagai berikut: 

a. Mengurangi keterlambatan para siswa. 

b. Tingkat motivasi para siswa saat menerima pelajaran. 

Siswa bisa melanggar aturan seperti datang terlambat kesekolah 

disebabkan salah satunya karena bangun kesiangan, dan mungkin harus 

ada intervensi dari orang tua agar anak bisa bangun lebih pagi. Selain itu 

juga, dapat disebabkan karena proses diperjalanan ada yang tidak memiliki 

kendaraan seperti sepeda, yang menyebabkan terkadang siswa datang 

terlambat kesekolah sehingga tidak bisa mengikuti rutinitas baca Al 

Qur’an. Hukuman atau sanksi yang diberikan untuk siswa yang tidak 

mengikuti baca Al Qur’an atau terlambat yaitu membaca Al Qur’an dari 

awal hingga selesai tidak bersamaan dengan siswa yang mengikuti 

rutinitas baca Al Qur’an (tidak terlambat). Namun, adapula sanksi lain 

yang mungkin diterapkan oleh para guru yang mengajar pada saat itu juga. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 
 

Kemudian peneliti bertanya mengenai hubungan penerapan baca Al 

Qur’an dengan kedisplinan kepada beliau.  

Beliau mengungkapkan hubungan penerapan baca Al Qur’an 

dengan kedisiplinan terutama dilingkungan sekolah sendiri yaitu dapat 

membentuk karakter anak untuk lebih bisa menurut, lebih mudah 

menerima nasihat yang diberikan. Karena dengan melakukan rutinitas baca 

Al Qur’an dengan membaca surah Yasin ini untuk perkembangan IQ dan 

juga kejiwaan anak-anak, dan  membaca surah Al Waqi’ah ini untuk 

rezeki, namun selain itu juga untuk membentuk karakter pola disiplin 

seseorang. 

3. Hasil wawancara dengan wali siswa Al Amin Klampis Bangkalan, Ibu 

Siti Jalaliyah, S. Pd sebagai informan 

Pertama kali peneliti bertanya kepada bu Liyah mengenai 

pengertian disiplin itu sendiri, terutama dilingkungan sekolah. Beliau 

menjawab bahwa disiplin dilingkungan sekolah sendiri adalah proses 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dilingkungan sekolah, seperti 

contoh siswa masuk sekolah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah, selain itu sebelumnya ketika dirumah siswa telah 

mempelajari jadwal pelajaran yang akan diajarkan dikeesokan harinya, 

sehingga ketika proses belajar dikelas siswa tersebut sudah siap menerima 

materi yang akan diterangkan oleh Bapak/Ibu guru. 

Di sekolah SMP Al Amin Klampis Bangkalan sendiri telah 

menerapkan proses baca Al Qur’an sebagai rutinitas setiap hari yang 
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dilakukan setiap pagi jam 7 sebelum siswa menerima mata pelajaran 

dikelas. Menurut beliau pengaruh dari penerapan baca Al Qur’an tersebut 

yaitu: 

a. Pada awalnya siswa yang kurang lancar dalam membaca Al Qur’an 

jadi bisa lancar dalam membaca Al Qur’an, karena rutin dalam 

mengikuti prosesnya 

b. Membiasakan melatih siswa untuk selalu membaca Al Qur’an secara 

rutin 

Untuk keterlambatan siswa sendiri menurut Ibu Lia penyebabnya 

karena sebagian siswa bangun kesiangan, selain itu juga disebabkan tidak 

memiliki kendaraan pribadi. Hukuman bagi siswa yang terlambat yaitu 

membaca Al Qur’an diluar kelas dengan tujuan agar mereka merasa jera 

dan tidak mengulangi kembali. 

Selanjutnya peneliti juga bertanya mengenai hasil atau manfaat dari 

proses baca Al Qur’an. Beliau menjawab hasil dari proses baca Al Qur’an 

sendiri telah memberikan manfaat bagi siswa itu sendiri seperti yang 

belum lancar dalam membaca Al Qur’an menjadi lancar dalam membaca 

Al Qur’an dan dapat memahaminya, dan ketika siswa mampu 

menghafalkannya, maka hal tersebut dapat meningkatkan daya ingat siswa. 

Selain itu pengaruh didalam kelas, siswa lebih tenang dalam proses 

belajar. Kemudian menurut beliau proses baca Al Qur’andengan membaca 

surah Yasin ini untuk keselamatan dan surah Al Waqi’ah untuk rezeki. 
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4. Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan, Bapak Abd Azis, S. Psi, M. Psi sebagai 

informan  

Pertama kali peneliti bertanya mengenai pengertian disiplin itu 

sendiri khususnya dilingkungan sekolah. Beliau menjawab disiplin 

khususnya dilingkungan sekolah sendiri adalah mematuhi aturan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah dan harus dilaksanakan oleh semua siswa 

tanpa terkecuali, seperti contoh siswa masuk sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu tepat jam 7 pagi. 

Peneliti menuturkan bahwa di SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

ini telah menerapkan proses baca Al Qur’an dengan membaca surah Yasin 

dan surah Al Waqi’ah, kemudian peneliti bertanya kepada Pak Azis 

bagaimana pengaruh dari penerapan baca Al Qur’an tersebut terhadap 

kedisiplinan siswa. Beliau menjawab dengan bercerita sebelum adanya 

penerapan baca Al Qur’an tersebut siswa termasuk tidak bisa masuk 

sekolah dengan tepat waktu, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.  

Namun, ketika adanya penerapan baca tulis Al Qur’an tersebut 

siswa wajib masuk sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan wajib 

mengikuti baca Al Qur’an tersebut sebagai rutinitas setiap hari dipagi hari 

sebelum menerima pelajaran, dan hal tersebut meningkatkan kedisiplinan 

siswa dengan mengurangi keterlambatan siswa, meskipun masih terdapat 

satu atau dua siswa yang terkadang masih terlambat masuk sekolah. 
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Kemudian peneliti bertanya kepada beliau mengenai penyebab 

siswa terlambat datang ke sekolah. Beliau mengatakan bahwa penyebab 

dari sebagian siswa datang terlambat ke sekolah karena mereka tidur 

terlalu malam (jam 10-12 malam), dari sini pak Azis selaku guru BK 

(Bimbingan Konseling) memberikan solusi yaitu dengan memanggil wali 

murid dari siswa yang terlambat agar mau bekerjasama dan berkewajiban 

untuk membangunkannyalebih awal agar tidak terlambat lagi. 

Hukuman atau sanksi yang beliau berikan untuk siswa yang 

terlambat masuk kesekolah dan tidak mengikuti proses baca Al Qur’an 

tersebut yaitu siswa wajib untuk membaca Al Qur’an surah Yasin 

dilapangan kurang lebih selama 30 menit, dan ketika masih saja siswa 

tersebut melakukan kesalahan, solusi yang dilakukan oleh pak Azis ini 

yaitu dengan melakukan pendekatan-pendakatan  agama. 

Peneliti juga bertanya mengenai hubungan penerapan baca Al 

Qur’an dengan kedisiplinan, dan beliau mengungkapkan bahwa hubungan 

penerapan baca Al Qur’an dengan kedisiplinan itu sendiri jika dilihat 

dengan kasat mata menunjukkan perubahan yang signifikan, karena ketika 

siswa tersebut sering membaca surah Yasin terdapat perubahan yang 

sangat signifikan yang awalnya siswa tersebut tidak bisa atau tidak disiplin 

membaca Yasin, namun ketika disekolah mereka mulai bisa membaca 

Yasin dan mulai hafal.  

Adapun pengaruh baca Al Qur’an terhadap siswa kelas VIII 

sendiri, ketika pihak sekolah mengadakan perkumpulan dengan wali murid 
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banyak yang bercerita, ketika dirumah anak-anak mereka semakin rajin 

dalam beribadah dan rajin membaca Al Qur’an, kemudian pengaruh di 

lingkungan sekolah siswa tersebut yang awalnya acuh tak acuh terhadap 

pelajaran, terhadap guru lambat laun mereka mulai menghormati guru, hati 

siswa tersebut mulai lembut,yang berawal dari kelas VII siswa tersebut 

masih kurang disiplin dan memiliki sikap kasar, karenamasih dalam masa 

transisi lambat laun siswa-siswa tersebut mulai berubah. Hasil dari 

penerapan baca Al Qur’an tersebut sangat mempengaruhi tingkat 

kediplinan siswa. 

5. Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan sebagai informan 

a. Roviky Andriyan 

Menurut Roviky, awal proses penerapan baca Al Qur’an 

diawali dengan wudhu’ terlebih dulu, dan Roviky ini biasanya kalau 

berangkat sudah ambil air wudhu’ dari rumah karena jika dilakukan 

disekolah takut akan kejailan teman temannya. Roviky mengatakan 

bahwa membaca Al Qur’an itu tidak memberatkan karena belajar itu 

terasa tidak susah jika diawali dengan mengaji terlebih dulu. 

Rovikysendiri sudah 1,5 tahun duduk dibangku SMP dan sudah 

mengikuti baca Al Qur’an dari awal hingga saat ini sehingga dia 

sudah mulai hafal.  

Untuk keterlambatan Roviky mengakui bahwasannya dia 

sering terlambat, yang disebabkan karena tidur jam 10 malam, 
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sehingga dia bangun kesiangan, dan sanksi yang dia dapatkan yaitu 

dia harus membaca Al Qur’an dilapangan, dari sanksi yang diberikan, 

Roviky mulai menyadari akan kesalahannya dan ingin melakukan 

perubahan pada dirinya agar tidak mengulangi kesalahannya lagi.  

Setelah Roviky rutin mengikuti penerapan baca Al Qur’an, 

pengaruh terhadap dirinya antara lain semakin terus terbiasa mengaji 

dan rutin dia lakukan, selain itu setelah dia mengikuti baca Al Qur’an, 

semangat dalam melaksanakan proses belajar dikelasnya, 

mendengarkan apa yang guru terangkan. 

Meskipun dilingkungan sekolah dia mulai rajin karena efek 

baca Al Qur’an yang dia lakukan secara rutin setiap hari, namun dia 

diluar lingkungan sekolah ternyata dia masih sedikit malas. Setelah 

peneliti bertanya apakah dia mau untuk berubah, Roviky menjawab 

sangat mau. Dari sini dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh proses 

tersebut terhadap kesadaran Roviky yang menginginkan adanya 

perubahan pada dirinya untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

b. Marwan 

Peneliti melakukan wawancara terhadap seorang siswa 

marwan mengenai proses penerapan baca Al Qur’an untuk 

mendisplinkan siswa, menurut Marwan sesuai dengan yang dia 

lakukan dari awal mengikuti  proses penerapan baca Al Qur’an, 

langkah awal yang dilakukan yaitu Marwan ini mengambil wudhu’ 

dari rumah sebelum berangkat kesekolah, kemudian setelah Marwan 
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sampai disekolah dia mengambil buku majemuk yang sudah 

disediakan oleh pihak sekolah, kemudian dia membaca surah yang 

telah ditentukan dihari itu.  

Untuk pembacaan surah Yasin dilakukan dihari senin, selasa, 

kamis, dan jum’at, sedangkan untuk pembacaan surah Al Waqiah di 

lakukan di hari rabu dan sabtu. Setelah membaca salah satu dari surah 

tersebut, dilanjutkan dengan membaca sholawat Nariyah sebanyak 11 

kali. Kemudian peneliti bertanya mengenai bagaimana perasaan 

Marwan ketika awal mengikuti proses penerapan baca Al Qur’an yang 

dilakukan setiap hari di pagi hari. Marwan mengungkapkan bahwa 

sebenarnya membaca Al Qur’an tidak memberatkan, hanya saja 

pertama kali dia mengikuti proses baca Al Qur’an merasa malu. 

Penelitipun kembali bertanya mengenai pengaruh proses baca 

Al Qur’an yang setiap hari dilaksanakan terhadap diri marwan. 

Marwan kembali mengungkapkan pengaruh baca Al Qur’an yang 

setiap hari dia laksanakan yaitu dia merasa sangat semangat belajar 

dikelas setelah membaca Al Qur’an, dan ketika Ibu/Bapak guru 

memerintahkan untuk membaca Al Qur’an Marwan tidak membantah 

dan langsung melaksanakannya. 

Meskipun dilingkungan sekolah Marwan telah merasakan 

adanya perubahan, ternyata selain dilingkungan sekolah dia masih 

belum merasakan adanya perubahan pada dirinya. Selama 1 tahun 

setengah marwan mengikuti proses baca Al Qur’an yang telah 
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menjadi sebuah rutinitas, dia sudah mulai hafal membaca surah Yasin. 

Marwan mengatakan bahwa kadang masuk terlambat disebabkan 

karena menunggu adiknya untuk berangkat bareng, karena adeknya 

masih SD (Sekolah Dasar), dan hukuman yang biasa dia dapat yaitu 

membaca Al Qur’an dilapangan sekolah, dari hukuman yang marwan 

jalankan memberikan perubahan pada dirinya. Dia ingin melakukan 

perubahan seperti berangkat lebih awal. Jadi bisa disimpulkan dengan 

membaca Al Qur’an ternyata Marwan merasakan pengaruh atau efek 

terhadap dirinya dan mengurangi keterlambatan dia berangkat 

sekolah. 

C. Hasil Wawancara Dengan Pihak Sekolah dan Beberapa Siswa Kelas VIII 

SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

1. Proses Penerapan Baca Al Qur’an untuk mendisiplinkan siswa SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan.  

- Penerapan baca Al Qur’an dilaksanakan setiap hari, dimulai dari jam 

07:00 – 07:30 WIB, sebelum proses belajar mengajar dimulai. 

- Langkah awal dimulai dari mengambil air wudhu terlebih dahulu 

- Selanjutnya, membaca Al Qur’an surah Yasin, surah Al Waqi’ah 

dilanjutkan dengan membaca shalawat Nariyah, pembacaan rutinitas 

ngaji ini telah terjadwal (hari senin, selasa, kamis, dan jum’at 

membaca surah Yasin, selanjutnya hari rabu dan sabtu membaca surah 

Al Waqi’ah dilanjutkan dengan membaca shalawat nariyah 11 kali). 
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2. Hasil Proses Penerapan Baca Al Qur’an untuk mendisiplinkan siswa SMP 

Al Amin Klampis Bangkalan. 

a. Dalam segi sikap atau prilaku 

- Membentuk karakter disiplin siswa khususnya mengurangi 

keterlambatan siswa masuk sekolah 

- Sikap sopan santun siswa menjadi lebih baik  

- Membentuk karakter anak untuk lebih menurut 

- Mudah menerima teguran dan nasehat yang diberikan 

b. Dalam segi belajar 

- Motivasi belajar siswa meningkat 

- Meningkatkan daya ingat siswa 

- Meningkatkan perkembangan IQ dan aspek kejiwaan siswa 

- Ketika mengikuti proses belajar mengajar, lebih mudah menerima 

ilmu atau pelajaran yang diberikan oleh guru 

c. Dalam segi ketaqwaan 

- Pada awalnya siswa kurang lancar dalam membaca Al Qur’an, 

setelah rutin mengikuti proses penerapan baca Al Qur’an menjadi 

lancar dalam membaca Al Qur’an 

- Siswa terbiasa selalu membaca Al Qur’an secara rutin 

- Lebih meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
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3. Sanksi atau Hukuman Bagi Siswa yang Melanggar  

- Membaca Al Qur’an sendiri dilapangan selama kurang lebih 30 menit, 

atau terdapat tamabahan sanksi lain juga sesuai dengan pengajar 

masing-masing. 

D. Deskripsi Hasil Wawancara Dengan Pihak Sekolah dan Beberapa Siswa 

Kelas VIII SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

SMP Al Amin Klampis Bangkalan menerapkan proses baca Al 

Qur’an dengan tujuan salah satunya yaitu untuk mendisiplinkan siswa dan 

sopan santun siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan, karena dari realita 

yang sudah terjadi sering diketahui bahwa siswa kedisiplinan dan sopan 

santun siswa yang sangat tidak baik, melanggar peraturan sekolah yang dari 

awal sudah ditetapkan oleh sekolah, sehingga pihak sekolah menerapkan 

peraturan baru tersebut.  

Dalam proses penerapan baca Al Qur’an, langkah awal yang harus 

dilakukan oleh siswa dan juga para guru pengajar yaitu mengambil air wudhu 

terlebih dulu, bisa di rumah atau di sekolah. Selanjutnya, membaca Al Qur’an 

dimulai pada jam 07:00–07:30 WIB, sebelum proses belajar mengajar 

dimulai. Surah yang dibaca sesuai jadwalnya, dimana untuk hari senin, selasa, 

kamis, dan jum’at membaca surah Yasin, dan untuk hari rabu, sabtu membaca 

surah Al Waqi’ah dilanjtkan dengan membaca shalawat Nariyah 11 kali. 

Dari proses penerapan baca Al Qur’an ini jika dilihat dengan kasat 

mata, terbukti mampu memberikan perubahan yang signifikan, memberikan 

manfaat, efek atau dampak positif bagi diri siswa. Dalam segi sikap atau 
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perilaku, dapat mengurangi keterlambatan siswa masuk sekolah, dengan 

begitu kedisiplinan siswa semakin baik. Kemudian sikap sopan santun siswa 

pun semakin baik, mudah menerima teguran dan juga nasehat yang diberikan 

oleh guru, membentuk karakter anak untuk lebih menurut. 

Dalam segi belajar siswa, ketika mengikuti proses belajar mengajar 

didalam kelas, siswa lebih mudah menerima ilmu pelajaran yang diberikan 

oleh guru, motivasi belajar siswa pun semakin meningkat. Dengan rutin 

membaca Al Qur’an tersebut juga meningkatkan perkembangan IQ dan juga 

aspek kejiwaan pada diri siswa, daya ingat siswa pun semakin meningkat. 

Dalam segi ketaqwaan sendiri, lebih mendekatkan diri terhadap Allah SWT., 

yang awalnya sangat jarang dan tidak lancar dalam membaca Al Qur’an, 

ketika rutin mengikuti proses baca Al Qur’an ini, menjadi lebih terbiasa untuk 

selalu membaca Al Qur’an dan dalam membaca pun menjadi lancar. Dari sini 

dapat diketahui bahwa dengan adanya proses baca Al Qur’an di SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan ini, terbukti dapat memberikan perubahan yang 

sangat signifikan, memberikan dampak positif pada setiap diri siswa baik 

dalam segi sikap atau perilaku, dalam segi belajar maupun tingkat ketaqwaan 

diri terhadap Allah SWT. Jika diketahui masih ada siswa yang melanggar 

peraturan ini, maka mereka akan mendapatkan sanksi atau hukuman yaitu 

membaca Al Qur’an sendiri dilapangan selama kurang lebih 30 menit, atau 

diberikan sanksi lain lagi, sesuai dengan pengajar masing-masing. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

1. Analisis Proses Penerapan Baca Al Qur’an Untuk Mendisiplinkan Siswa 

kelas VIII SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

Dari wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti di sekolah SMP 

Al Amin Klampis Bangkalan, peneliti mendapatkan hasil data realita 

dilapangan yang selanjutnya akan dilakukan analisis. Berdasarkan hasil data 

yang didapatkan oleh peneliti dari proses wawancara tersebut, awal mula 

permasalahan yang dihadapi oleh pihak sekolah sehingga menerapkan baca 

Al Qur’an yaitu pada masa awal berdirinya sekolah SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan ini, ketika proses belajar sekolah yang dilakukan setiap hari, 

banyak siswa yang selalu melanggar aturan yang diterapkan oleh sekolah, 

sehingga kedisiplinan siswa disekolah pun sangat tidak baik, seperti contoh 

seringnya para siswa yang datang terlambat saat kesekolah, lupa tidak 

membawa buku pelajaran yang telah dijadwalnya, tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, serta sikap yang kasar atau tidak baik terhadap 

Ibu/Bapak guru. 

Hal tersebut membuktikan bahwa siswa tidak memiliki sikap disiplin 

baik itu dilingkungan sekolah ataupun dilingkungan luar, karena sikap atau 

karakter disiplin sangat penting bagi diri setiap orang, jika seseorang tidak 

memiliki sikap disiplin yang baik maka seseorang tersebut akan mudah 

melanggar aturan-aturan yang ada, seperti yang dialami dilingkungan sekolah 
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SMP Al Amin Klampis Bangkalan ini yang dulunya sering terjadi siswa yang 

melanggar aturan sekolah, salah satunya sering datang terlambat kesekolah.  

Dari permasalahan–permasalahan yang terjadi di SMP Al Amin 

Klampis Bangkalan ini, pihak sekolah menetapkan aturan baru yaitu 

menerapkan baca Al Qur’an yang dilaksanakan setiap hari, dipagi hari 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Proses penerapannya yaitu 

langkah awal yang harus dilakukan oleh siswa dan juga para guru pengajar, 

mengambil air wudhu terlebih dulu, bisa di rumah atau di sekolah. 

Selanjutnya, membaca Al Qur’an dimulai pada jam 07:00–07:30 WIB, 

sebelum proses belajar mengajar dimulai. Surah yang dibaca sesuai 

jadwalnya, dimana untuk hari senin, selasa, kamis, dan jum’at membaca 

surah Yasin, dan untuk hari rabu, sabtu membaca surah Al Waqi’ah 

dilanjtkan dengan membaca shalawat Nariyah 11 kali. 

Adapun hukuman atau sanksi yang diberikan untuk siswa yang 

melanggar aturan (datang terlambat dan tidak mengikuti rutinitas ini), yaitu 

siswa ini diberi sanksi membaca Al Qur’an dari awal hingga selesai yang 

dilakukan tidak bersamaan dengan teman temannya, dan dilaksanakan 

dilapangan, hal tersebut dilakukan untuk membuat siswa merasa jera dan 

tidak mengulangi kesalahan itu kembali, namun masih ada sanksi atau 

hukuman lain yang diterapkan oleh guru pengajar yang berbeda-beda, untuk 

membuat siswa yang melanggar peraturan sekolah merasa jera. 
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2. Analisis Hasil Proses Penerapan Baca Al Qur’an Untuk mendisiplinkan 

siswa kelas VIII SMP Al Amin Klampis Bangkalan 

Dari hasil data yang diperoleh peneliti dalam proses wawancara 

bersama pihak sekolah dan beberapa siswa kelas VIII SMP Al Amin Klampis 

Bangkalan, diketahui bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi terutama 

masalah kedisiplinan siswa dan sopan santun siswa sangat tidak baik, 

sehingga pihak sekolah mengeluarkan aturan baru yaitu adanya penerapan 

baca Al Qur’an, dengan tujuan salah satunya membentuk karater disiplin dan 

sopan santun siswa.  

Dengan adanya proses penerapan baca Al Qur’an yang dilaksanakan 

setiap hari memberikan efek atau dampak positif bagi siswa sendiri seperti 

dalam segi sikap atau perilaku, dapat mengurangi keterlambatan siswa masuk 

sekolah, dengan begitu kedisiplinan siswa semakin baik. Kemudian sikap 

sopan santun siswa pun semakin baik, mudah menerima teguran dan juga 

nasehat yang diberikan oleh guru, serta membentuk karakter anak untuk lebih 

menurut. 

Dalam segi belajar siswa, ketika mengikuti proses belajar mengajar 

didalam kelas, siswa lebih mudah menerima ilmu pelajaran yang diberikan 

oleh guru, motivasi belajar siswa semakin meningkat. Dengan rutin membaca 

Al Qur’an tersebut juga dapat meningkatkan perkembangan IQ dan juga 

aspek kejiwaan pada diri siswa dan daya ingat siswa semakin meningkat. 

Dalam segi ketaqwaan sendiri, lebih mendekatkan diri terhadap Allah SWT., 

yang awalnya sangat jarang dan tidak lancar dalam membaca Al Qur’an, 
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ketika rutin mengikuti proses baca Al Qur’an ini, menjadi lebih terbiasa untuk 

selalu membaca Al Qur’an dan dalam membaca pun menjadi lancar. Dari sini 

dapat diketahui bahwa dengan adanya proses baca Al Qur’an di SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan ini, terbukti dapat memberikan perubahan yang 

signifikan, memberikan dampak positif pada setiap diri siswa baik dalam segi 

sikap atau perilaku, dalam segi belajar maupun tingkat ketaqwaan diri 

terhadap Allah SWT.  

Perubahan–perubahan yang terjadi pada masing-masing diri siswa ini, 

dibuktikan juga dari cerita wali murid ketika adanya perkumpulan wali murid 

di sekolah. Mereka menceritakan mengenai sikap anak–anak mereka, ketika 

dirumah anak–anak mereka semakin rajin beribadah dan rajin membaca Al 

Qur’an. Patuh ketika orang tua memberikan nasehat, kemudian ketika disuruh 

orang tua pun tidak banyak membantah. 

Begitu pula yang dirasakan oleh beberapa siswa, mereka merasakan 

adanya perubahan baik dalam diri mereka, terutama dilingkungan sekolah. 

rata–rata efek atau dampak positif yang dirasakan dilingkungan sekolah yaitu 

saat proses belajar berlangsung, siswa tersebut merasakan semangat belajar 

dan mendengarkan semua apa yang diterangkan oleh guru, meskipun di 

lingkungan luar atau di rumah masih ada beberapa yang merasakan masih 

kurang disiplin (malas).  

Dapat diketahui bahwa dalam surah Yasin sendiri memiliki makna 

yaitu untuk perkembangan IQ dan aspek kejiwaan anak–anak, sehingga jika 

dibaca secara rutin setiap hari pasti akan berpengaruh terhadap diri seseorang. 
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Sedangkan untuk surah Al Waqi’ah sendiri memiliki makna yaitu untuk 

rezeki, namun selain itu juga dapat membentuk karakter disiplin seseorang.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan disekolah SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan ini, terbukti dapat diketahui perubahan yang terjadi 

sebelum dan setelah adanya proses penerapan baca Al Qur’an yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebelum adanya proses penerapan baca Al Qur’an, banyak siswa yang 

melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan, sehingga kedisiplinan serta sopan santun 

siswa ini tidak baik, salah satu contohnya yaitu banyak siswa yang sering 

datang terlambat kesekolah. 

2. Setelah adanya proses penerapan baca Al Qur’an, terbukti adanya 

perubahan yang signifikan, seperti lebih rajin berangkat sekolah, proses 

belajar mengajar disekolah setelah mengaji bersama jadi lebih semangat, 

ketika guru memberikan tugas, siswa dengan siap menerima tugas 

tersebut, bahkan sikap sopan santun siswa pun lebih baik lagi, ketika 

guru memberikan nasihat, siswa menerimanya dengan baik. Sehingga 

dapat dikatakan kedisiplinan siswa ini lebih baik dan lebih tertata lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian Penerapan Baca Al Qur’an untuk 

Mendisiplinkan Siswa SMP Al Amin Klampis Bangkalan sebagai berikut: 

1. Proses Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan Siswa SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan ini dilaksanakan setiap hari jam 07:00-07:30 

WIB, sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Diawal sebelum 

membaca Al Qur’an bersama dilaksanakan, seluruh siswa baik guru 

diwajibkan untuk mengambil air wudhu terlebih dulu, baru selanjutnya 

dilaksanakan membaca Al Qur’an bersama. Surah yang biasa dibaca telah 

dijadwalkan, untuk pembacaan surah Yasin dilaksanakan setiap hari senin, 

selasa, kamis dan jum’at, sedangkan untuk pembacaan surah Al Waqi’ah 

dilaksanakan setiap hari rabu dan hari sabtu dilanjutkan dengan membaca 

shalawat Nariyah 11 kali. Tujuan dari proses penerapan baca Al Qur’an 

khususnya dilingkungan sekolah, salah satunya untuk membentuk karakter 

disiplin siswa dan sopan santun siswa, serta melatih siswa agar lebih lancar 

mengaji sekaligus membiasakan siswa terus belajar membaca Al Qur’an. 

2. Hasil dari Penerapan Baca Al Qur’an untuk Mendisiplinkan Siswa SMP Al 

Amin Klampis Bangkalan dapat dilihat dari perbedaan sebelum dan 

sesudah adanya penerapan baca Al Qur’an terhadap diri siswa. Menurut 

pihak sekolah sebelum adanya proses penerapan baca Al Qur’an, tingkat 
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kedisiplinan serta sopan santun siswa tidak baik. Setelah adanya proses 

penerapan baca Al Qur’an yang sudah menjadi rutinitas setiap hari, telah 

memberikan pengaruh positif terhadap diri siswa yaitu kedisiplinan siswa 

mulai tertata dan sopan santun siswa semakin baik, serta ketaqwaan siswa 

terhadap Allah SWT. semakin meningkat. Begitu pula yang dirasakan oleh 

siswa sendiri, mereka merasakan adanya perubahan positif (baik) didalam 

diri mereka, yang pada awalnya mereka sering melanggar peraturan 

sekolah salah satunya sering masuk terlambat kesekolah, dengan adanya 

penerapan baca Al Qur’an ini terbukti dapat mengurangi keterlambatan 

siswa. 

B. Saran 

Setinggi syukur kepada Allah SWT., dalam upaya menyelesaikan 

tugas akhir telah selesai. Segala proses terwujudnya skripsi ini penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari nilai kesempurnaan. Peneliti 

berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil 

penelitian ini dengan rujukan penelitian yang relevan agar hasil dari 

penelitian yang dilakukan lebih baik lagi dan sempurna. 

1. Bagi peneliti, sebaiknya lebih mengasah kemampuan mengenai 

keterampilan komunikasi agar dalam proses wawancara turun lapangan 

bisa mendapatkan hasil yang diinginkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa menguji ulang penelitian 

yang terkait dengan penelitian ini dengan populasi yang lebih luas lagi 

agar menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas. 
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